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ABSTRAK 

 
Korea Utara menjadi salah satu negara yang mengancam stabilitas 

keamanan dunia dengan kepemilikan produksi senjata nuklir. Amerika Serikat 

datang sebagai pihak yang memulai negosiasi untuk „men-denuklirisasi‟ nuklir di 

negara yang dipimpin Kim-Jong Un. Negosiasi yang dilakukan kedua negara 

belum mencapai hasil kesepakatan yang saling menguntungkan atau win-win 

solutions, walaupun telah dilaksanakan pertemuan resmi bersejarah untuk 

membahas negosiasi yang dijalankan Melihat hal tersebut Korea Utara melakukan 

strategi dan kebijakan yang dianggap dapat memenuhi tuntutan Korea Utara, salah 

satunya embargo ekonomi yang dilakukan. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan Strategies and Tactic in Negotiation dengan bentuk strategi 

Problem Solving dan Contending dalam melihat strategi negosiasi yang dilakukan 

Korea Utara dalam kesepakatan Denuklirisasi dengan Amerika Serikat. Penelitian 

ini menjawab bagaimana strategi negosiasi Korea Utara pada era Kim-Jong Un 

untuk mengupayakan pemenuhan kepentingan nasional dalam kesepakatan 

denuklirisasi dengan Amerika Serikat tahun 2017-2019. 

Kata Kunci: Korea Utara, Amerika Serikat, Denuklirisasi, Strategies and Tactic in 

Negotiation, Problem solving, Contending. 

 

 
ABSTRACT 

 

 
North Korea has become a threat to safety stability in the world with its 

possession of nuclear weapons. The United States of America comes as a 

negotiation starter to denuclearize in the country lead by Kim-Jong Un. The 

negotiation between the two countries has a win-win solution on the result of the 

agreement, even though the historic official meeting has held to review the 

negotiation. North Korea held a strategy in its policy which considered to fulfill 

North Korea’s demand, one of the strategies is the economic embargo. In this 

research, using Strategies and Tactic in Negotiation in the form of Problem 

Solving and Contending strategy to overlook the North Korea strategy in the 

Denuclearization deal with the United States of America. This research answers 

how negotiation strategy in North Korea during the Kim-Jong Un era to strive for 

national matters fulfillment in denuclearization deal with the United States of 

America in the year of 2017-2019. 

 

 
Keywords: North Korea, United States, Denuclearization, Strategies and Tactic in 

Negotiation, Problem Solving, Contending. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Meskipun Perang Dunia ke-2 telah berakhir dan situasi tanpa perang besar 

sementara terjadi, negara-negara yang memasuki era selanjutnya mengganti 

senjata utama mereka dengan senjata nuklir. Sebagai salah satu kekuatan negara 

yang masif, senjata nuklir mempunyai peranan penting dalam keberlangsungan 

stabilitas keamanan dunia. Terbukti, negara-negara kuat yang ada di dunia seperti 

Amerika, Rusia, Tiongkok, Korea Utara, serta lainnya,- mengakui memiliki 

senjata nuklir yang siap di tembak-kan kapan saja atas perintah pemimpin mereka. 

Walaupun, ketika salah satu negara menembakan senjata nuklir mereka, dampak 

yang ditimbulkan setelah meledak sangatlah merugikan. Sehingga terdapat 

perdebatan antara ahli yang memperdebatkan untung rugi yang dimiliki senjata 

nuklir (Muller, 2001). 

Terlepas dari hal tersebut, negara-negara pemilik nuklir ini hanya 

menggunakannya sebagai „ancaman‟ kepada negara lain. Akan tetapi, pada tahun 

1968 terdapat perjanjian yang menandatangani mengenai pembatasan kepemilikan 

nuklir atas dasar kepentingan damai. Perjanjian Non-Proliferation sesuai namanya 

mengikat 191 negara anggota untuk melucuti atau tidak menggunakan nuklir 

sebagai senjata. Korea Utara muncul sebagai negara yang pernah masuk dalam 

perjanjian tersebut, tetapi tidak meratifikasinya dan keluar pada tahun 2003 

sampai saat ini (Kimball, 2019). Oleh karenanya, senjata nuklir Korea Utara 
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menjadi salah satu sorotan utama para pengamat politik dunia dalam menjaga 

keamanan dan kedamaian global. Salah satu yang berperan penting dalam 

melakukan diplomasi kepada Korea Utara adalah Amerika dengan posisi sebagai 

musuh sekaligus perwakilan negara lain dalam hal mewujudkan Non-proliferasi 

nuklir. 

Amerika Serikat dan Korea Utara telah memulai konflik sejak masa 

Perang Dunia ke-II di saat Korea terpecah menjadi Korea Utara dan Korea Selatan 

yang menimbulkan perang saudara serta gencatan senjata, namun gencatan senjata 

tersebut dilakukan antara Korea Utara dan Amerika Serikat yang pada saat itu 

Amerika Serikat mendukung Korea Selatan. Namun, seiring berjalannya waktu, 

baik Amerika Serikat ataupun Korea Utara kerap melakukan tindakan yang 

membuat heboh dunia internasional karena salah satunya senjata nuklir yang 

menjadi kata kunci dalam peristiwa-peristiwa yang terjadi dan tentu penilitian ini. 

Kedua negara tersebut sempat memiliki hubungan yang dinamis, terlebih 

sejak terpilihnya Donald Trump sebagai presiden AS. Naik turunnya tensi 

diantara kedua pemimpin masing-masing negara sempat membuat gaduh jajaran 

petinggi dunia. Tentu yang menjadi penyebabnya dikarenakan kedua negara 

memiliki senjata yang dapat berdampak kepada negara lainya juga. Maka dari itu, 

pencegahan terjadinya konflik senjata nuklir perlu menjadi perhatian khusus. 

Sekitar tahun 2017 ke depan, terjadi periode tegang ketika masing-masing negara 

bertukar ancaman dan penghinaan melalui tindakan maupun perkataan di media 

sosial oleh Donald Trump sang presiden terbaru Amerika Serikat dan Kim Jong 

Un yang juga sedang menjabat sebagai pemimpin tertinggi Korea Utara. Setelah 

ketegangan berlangsung, terjadi masa-masa damai dimana dalam prosesnya, 
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kedua negara akhirnya memiliki itikad „baik‟ untuk memulai kesepakatan. 

Kesepakatan tersebut pada dasarnya bertujuan untuk mengurangi dan 

menghentikan produksi senjata nuklir atau dapat dinamakan dengan 

„Denuklirisasi‟. 

Terdapat dua kali konferensi yang terjadi selama ini, yaitu KTT Singapura 

sebagai konferensi pertama lalu KTT Hanoi yang terjadi pada Februari 2019. 

Akan tetapi , dalam Konferensi Tingkat Tinggi antara Amerika Serikat dan Korea 

Utara terkait denuklirisasi tersebut tidak mencapai kesepakatan sesuai harapan 

banyak pihak sehingga dianggap kegagalan. Yang paling baru, Donald Trump 

melakukan aksi yang belum pernah dilakukan presiden-presiden Amerika 

sebelumnya yaitu melangkahkan kaki ke tanah wilayah Korea Utara untuk 

kemudian bertemu dan bersalaman dengan Kim Jong Un di Zona Demiliterisasi 

(DMZ). Meskipun begitu, kesepakatan denuklirisasi tetap belum jelas dan masih 

mengambang. Di sisi lain, Pyongyang tetap mengembangkan produksi senjata 

nuklir yang dimilikinya dan masih menembakan rudal uji coba dalam beberapa 

kali. Kebijakan Korea Utara tersebut menjadi perhatian khusus yang dirasa 

penulis penting untuk diteliti lebih lanjut. 

Sehingga menyebabkan kebijakan Korea Utara diluar ekspektasi publik 

mengenai bagaimana seharusnya kedua negara melakukan perundingan. 

Dikarenakan masalah yang dialami kedua negara juga semata-mata dilakukan 

dalam posisi sebagai negara yang berdaulat. Sehingga perlu untuk mencari tahu 

kepentingan nasional dari Korea Utara yang akhirnya memutuskan untuk tetap 

melakukan pengembangan produksi senjata nuklir. Menurut Stockholm 

International Peace Research Institute (SIPRI), sembilan kekuatan senjata nuklir 
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dunia yaitu diantaranya Amerika Serikat, Rusia, Inggris, Prancis, Cina, India, 

Pakistan, Israel dan Korea Utara ,- diperkirakan memiliki 13.865 senjata nuklir 

pada awal 2019 (Winter, 2019). Sehingga ketegangan yang terjadi antara Korea 

Utara dengan negara-negara lainya juga tidak dapat dicegah. 

Hal tersebut perlu ditelusuri lebih lanjut untuk dapat mengetahui 

bagaimana sebenarnya proses perumusan kebijakan tersebut terjadi. Bagaimana 

Korea Utara memutuskan kebijakan mengenai senjata nuklirnya dengan berbagai 

alasan yang tentu sangat penting untuk diketahui. Oleh karenanya, analisis yang 

akan dipaparkan mencoba meneliti mengenai seluk beluk, dampak, penyebab, 

kelanjutan dan yang terpenting menganalisis dari perspektif strategi negosiasi 

Korea Utara pada perundingan denuklirisasi bersama Amerika Serikat. Dengan 

mempelajari ragam cara dan jenis strategi pengambilan keputusan kebijakan 

pemerintah dalam negosiasi akan dapat membantu memberi informasi dan 

penyajian sudut pandang terhadap retorika ilmu sosial utamanya ilmu Hubungan 

Internasional. 

Terlebih lagi, dalam ilmu sosial yang dinamis, isu seperti hubungan 

diplomasi antara kedua negara tersebut bersifat subjektif. Selain itu dampak yang 

ditimbulkan juga menjadi sorotan publik untuk kemudian dapat berpengaruh 

terhadap perkembangan hidup. Senjata Nuklir yang dimiliki Korea Utara dan 

Amerika memegang pertaruhan penting terhadap keberlangsungan hidup 

masyarakat global. Meskipun akhirnya tidak ada hasil kesepakatan yang jelas dari 

pertemuan-pertemuan yang diadakan, akan tetapi kebijakan Korea Utara 

mengenai produksi senjata nuklir justru semakin menghambat tercapainya 

kesepakatan yang sesuai dengan apa yang diharapkan. Riset ini mencoba 
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menganalisis strategi Korea Utara tersebut dengan harapan dapat mengetahui 

strategi negosiasi denuklirisasi yang dilakukan dengan Amerika dan belum 

mencapai kesepakatan yang saling menguntungkan. 

 

 

 
1.2 Rumusan Masalah 

 
Bagaimana strategi negosiasi Korea Utara dalam kesepakatan denuklirisasi 

dengan Amerika Serikat (2017-2019)? 

 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui kebijakan dari Korea Utara dalam mencapai 

kesepakatan dengan Amerika Serikat. 

2. Untuk memahami perilaku Korea Utara akan proses pengambilan 

keputusan di dalam pemerintahannya. 

 

 
1.4 Signifikansi 

 

Signifikansi dari penelitian ini adalah: 

 
Sebagai negara yang relatif tertutup oleh sorotan dunia internasional, 

Korea Utara memiliki daya tarik untuk dapat diteliti terlebih pemerintahanya juga 

menutupi apapun peristiwa dan materi di dalam negaranya ke khalayak umum. 

Sehingga penelitian ini akan membantu menganalisis mengenai bagaimana 

sesungguhnya Korea Utara menanggapi isu senjata nuklir tersebut. Terlebih lagi 

sejak direncanakan adanya perundingan Denuklirisasi tersebut, Pemimpin Korea 

Utara memiliki tingkat keagresifan yang naik turun begitu pun jajaran-jajaran 
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dibawahnya. Terbukti dengan beberapa kali adanya uji coba misil yang digadang- 

gadang melanggar resolusi Dewan Keamanan PBB. Oleh karena itu, penelitian  

ini akan mencoba menjelaskan secara spesifik salah satunya mengenai alasan 

Korea Utara mengikuti kesepakatan Denuklirisasi namun masih tetap 

mengeluarkan kebijakan yang tidak sejalan dengan tujuan kesepakatan tersebut. 

Tulisan ini mencoba melengkapi tulisan sebelumnya dengan membawa 

perspektif dari sisi Korea Utara, sehingga tidak seperti sebelumnya yang hanya 

mencoba mempertanyakan alasan belum sepakatnya kedua negara dari sisi 

Amerika, tulisan ini lebih fokus terhadap analisis mengenai proses perumusan 

kebijakan Korea Utara dalam kesepakatan tersebut. Oleh karena itu, tulisan ini 

mencoba mengisi ceruk yang ada di dalam tulisan-tulisan sebelumnya yang hanya 

mengambil perspektif secara umum. Terlebih lagi, dengan adanya data-data yang 

lebih terbaru dapat mendukung tulisan ini untuk memenuhi tujuan penelitian 

secara detail. 

 

 
 

1.5 Cakupan Penelitian 

 

Adapun cakupan penelitian ini adalah: 

 
Penulis mencoba mengkategorikan penelitian ini dalam studi diplomasi 

keamanan internasional. Penulis meyakini bahwa penelitian ini akan menganalisis 

mengenai kebijakan luar negeri yang diputuskan oleh pemerintah Korea Utara 

dalam bernegosiasi dengan Amerika Serikat relatif sesuai dengan kategorisasi 

yang diberikan. Dengan kedinamisan hubungan serta tensi dari kedua negara, 

penulis mencoba mengambil dari sisi Korea Utara yang dirasa penting untuk 
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diteliti mengingat Korea Utara adalah salah satu negara yang menjadi sorotan 

media dunia. Fakta bahwa negara tersebut memiliki konsep kemiliteran yang kuat 

membuat negosiasi dalam kesepakatan Denuklirisasi tidak mudah untuk 

diselesaikan. 

Sejak tahun 2017 hingga tahun ini, 2019, konflik dan kesepakatan antara 

Amerika Serikat dan Korea Utara terjadi. Akan tetapi, titik terang dari proses 

negosiasi dan kesepakatan yang dijalin keduanya belum juga muncul. Hal tersebut 

menjadi penyebab penelitian ini akan membahas pada cakupan tahun 2017 – 

2019. Pertemuan yang dilakukan di Hanoi dan Singapore antara pemimpin kedua 

negara, Trump dan Kim Jong Un juga memprakarsai adanya penelitian ini untuk 

kemudian dapat menjadikan batasan atas aktor yang akan terlibat kedepannya. 

Sehingga beberapa poin tersebut yang akan membantu menganalisis kebijakan 

Korea Utara dalam proses kesepakatan Denuklirisasi dengan Amerika Serikat. 

1.6 Tinjauan Pustaka 

 

Dalam penelitian tentang isu nuklir di antara kesepakatan denuklirisasi ini, 

sebenarnya sudah ada sejumlah peneliti yang ikut menganalisis permasalahan ini 

baik dalam buku, jurnal maupun artikel lainnya. Penelitian yang penulis anggap 

cukup relevan untuk penelitian ini akan penulis jadikan bahan sebagai tinjauan 

pustaka. Seperti yang ada di dalam jurnal yang disusun oleh Kyoji Yanagisawa 

yang di dalamnya memaparkan mengenai proses kejadian bagaimana kesepakatan 

denuklirisasi belum juga tersepakati. Pada tahun 2018, Korea Utara menyatakan 

bahwa pengembangan senjata nuklirnya telah selesai dan mengubah fokus 

kebijakannya menjadi pembangunan ekonomi. Sehingga sekitar pertengahan 

tahun Korea Utara mulai mengendorkan sikap nya dengan mulai menunjukan 
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sikap-sikap positif. Di Dalam jurnal tersebut juga dijelaskan mengenai dugaan 

bahwa Korea Utara tidak berniat menghapuskan program nuklirnya tetapi hanya 

berusaha untuk mendapatkan pencabutan sanksi (Yasanigawa, 2019). Penulis dari 

jurnal tersebut lebih melihat bahwa Korea Utara mementingkan sisi ekonomi dan 

memandang prospek negosiasi tersebut tidak selalu suram asalkan ada keinginan 

untuk berkompromi. Sehingga dapat menjadi referensi yang membantu tulisan ini 

untuk menganalisis kebijakan Korea Utara dari sisi ekonomi. Meskipun begitu, di 

lain sub-bab jurnal tersebut banyak menjelaskan dari sisi Jepang dikarenakan sang 

penulis dari Jepang. 

Selain melalui sisi tertentu, Korea Utara juga mementingkan sisi 

domestiknya dengan menjaga pertahanan militer negaranya untuk menghadapi 

ancaman dari luar seperti dalam jurnal yang ditulis oleh Tae-Hwan Kwak dan 

Seung-Ho Joo, jurnal ini membahas tentang kesepakatan kebijakan keamanan 

Korea Utara yang berisikan syarat-syarat yang diajukan Korea Utara mengenai 

denuklirisasi itu sendiri. Korea Utara juga ikut andil sebagai salah satu syarat 

untuk meminimalisir terjadinya perang di Semenanjung Korea serta ikut 

berpartisipasi aktif dalam menciptakan stabilitas dan perdamaian di wilayah Asia 

Timur dan Pasifik Barat. 

Yang menarik dalam jurnal tersebut adalah dijelaskan secara detail 

mengenai kapabilitas dan intensi domestik senjata nuklir Korea Utara. Selain itu 

juga mengatakan bahwa Niat nuklir Korea Utara tidak dapat dimengerti secara 

resmi hanya melalui foto-foto satelit saja. Sehingga jurnal tersebut membuat 

kesimpulan sementara mengenai program nuklir Korea Utara. Ada diantaranya 

yang pertama adalah upaya mempertahankan zona bebas nuklir di semenanjung 
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Korea merupakan kebijakan resmi Korea Utara sejak awal 1980-an. Selain itu, 

Korea Utara bermaksud mengembangkan senjata nuklirnya tetapi tidak memiliki 

sumber daya ekonomi yang diperlukan untuk mencapai tujuan ini. Program 

senjata Korea Utara sangat dibatasi oleh kondisi ekonomi yang buruk dan tekanan 

internasional yang meningkat terhadap program tersebut. 

Jurnal tersebut juga memberikan analisis mengenai kapabilitas nuklir 

Korea Utara. Salah satunya adanya bantuan dari Uni Soviet. Pada tahun 1955, 

para sarjana Korea Utara mengambil bagian dalam konferensi ilmiah Eropa 

Timur, dan, pada tahun 1956, Pyongyang menandatangani perjanjian penelitian 

nuklir dengan Uni Soviet serta memiliki andil dalam NPT yaitu perjanjian tentang 

pencegahan atau pengurangan senjata nuklir. Pada tahun 1961, Korea Utara 

meluncurkan program pengembangan nuklir utama di Yongbyon, sekitar 60 mil di 

utara Pyongyang. Pada tahun 1965, Korea Utara membangun reaktor riset 2 

hingga 4 megawatt eksperimental di Yongbyon. Reaktor ini mulai beroperasi pada 

tahun 1967. Sejak itu, isotop radioaktif untuk industri dan sains telah digunakan. 

Pyongyang bergabung dengan IAEA pada tahun 1977 dan menandatangani NPT 

pada tahun 1985. Dengan melakukan itu, Korea Utara berjanji untuk tidak 

membangun atau memperoleh senjata nuklir apa pun. Pyongyang menerima 

reaktor nuklir 44 megawatt dari Uni Soviet dengan syarat bahwa Korea Utara 

akan mematuhi peraturan NPT. Setiap negara yang menandatangani NPT harus 

menandatangani perjanjian perlindungan dengan IAEA dalam waktu 18 bulan. 

Namun, Pyongyang menunda hampir tujuh tahun sebelum penandatanganan 

(Kwak & Joo, 1993). Jurnal ini merepresentasikan secara historis mengenai 

senjata nuklir Korea Utara dan program-programnya. 
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Selanjutnya ada jurnal dari Darryl Howlett yang berjudul Nuclearization 

or Denuclearization on the Korean Peninsula?. Menurut Darryl, pemerintahan 

Korea Utara mengembangkan infrastruktur nuklir berdasarkan prinsip 

kemandirian. Meskipun memiliki bantuan pada tahap-tahap penting dari bekas 

Uni Soviet, Tiongkok dan IAEA, Korea Utara akibatnya berusaha untuk 

mengurangi ketergantungan nuklir eksternal. Pada akhirnya ini berarti fokus pada 

penelitian dan pengembangan nuklir asli, khususnya pada penggunaan siklus 

bahan bakar uranium dan plutonium alami. Program energi nuklir Korea Utara 

berasal dari pertengahan tahun 1940-an dan dikembangkan di tingkat 

laboratorium sepanjang tahun 1950-an sebagai hasil dari proyek penelitian 

bersama yang dilakukan dengan China dan bekas Uni Soviet (Howlett, 1994). 

Sehingga jurnal ini membahas juga kapabilitas produksi nuklir Korea Utara. 

Darryl juga memiliki dua pandangan yaitu Pandangan pertama 

menyatakan bahwa negara itu memiliki sesuatu untuk disembunyikan: 

infrastruktur senjata nuklir yang signifikan secara militer yang telah menghasilkan 

bahan fisil yang cukup untuk membangun satu atau lebih senjata nuklir. 

Pandangan kedua lebih berhati-hati dalam penilaian kemampuan dan niat Korea 

Utara. Pandangan ini menegaskan bahwa Korea Utara telah mengalami kesulitan 

sumber daya dan teknis dengan program nuklirnya dan menggunakan status 

nuklirnya yang ambigu untuk melakukan tawar-menawar dengan Amerika Serikat 

dan negara-negara lain dan mengambil keputusan mengalah dari mereka ataupun 

sebaliknya yang dimaknai sebagai pertukaran pengurangan tuntutan. Motivasi 

program Korea Utara telah dianalisis ahli tertentu, salah satunya adalah bahwa 

motivasi strategis untuk program ini mungkin menjadi lebih signifikan karena 
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perkembangan yang terkait dengan berakhirnya Perang Dingin. Runtuhnya Uni 

Soviet dan penurunan solidaritas di antara negara-negara sosialis yang tersisa 

telah membuat Korea Utara terisolasi di dalam komunitas internasional. 

Perubahan-perubahan ini berarti bahwa negara tidak dapat lagi mengandalkan 

jaminan keamanan yang diberikan di bawah hubungan aliansi lamanya dengan 

bekas Uni Soviet, dan bahkan mungkin Cina. 

Kemudian, dalam tulisan yang ditulis oleh Junya Nishino yang melihat 

perspektif melalui penilaian KTT Hanoi. Tulisan ini berisikan tentang kegagalan 

kesepakatan denuklirisasi yang tidak mencapai titik ekuilibrium. Dijelaskan oleh 

Junya yang ada hanya klarifikasi terkait dengan perbedaan dalam posisi Amerika 

Serikat dan Korea Utara mengenai negosiasi untuk denuklirisasi. Denuklirisasi 

telah menjadi pembahasan dalam KTT Hanoi, namun keduanya masih melakukan 

negosiasi yang cukup panjang. Namun, pihak Korea Utara yang tidak ingin 

membahas soal denuklirisasi secara lebih dalam dan langkah-langkah konkretnya 

pada pembicaraan di KTT Hanoi saat itu. Di sisi lain Korea Utara, hanya 

pemimpin tertinggi yang dapat membuat keputusan mengenai masalah nuklir, dan 

tidak ada otoritas yang diberikan kepada perwakilan negaranya.  Dengan 

demikian, Amerika Serikat tidak juga membuat keputusan melainkan tetap untuk 

bersikap skeptis terhadap niat Korea Utara mengenai denuklirisasi. Presiden 

Trump secara langsung mengusulkan tuntutan Amerika Serikat pada definisi 

nuklirisasi selesai dan langkah-langkah konkretnya di KTT untuk mengkonfirmasi 

niat sebenarnya Ketua Kim. Kemudian, Ketua Kim sebagai petinggi utama di 

Korea Utara mengajukan permintaan terkait dengan pencabutan sanksi ekonomi 

sebagai imbalan dari denuklirisasi parsial. Namun, Amerika Serikat tetap enggan 
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untuk menyetujuinya karena dianggap tidak memiliki keseimbangan dalam 

memberi dan menerima. Pada akhirnya Ketua Kim Jong Un tidak bisa menerima 

tawaran kesepakatan besar dan pertemuan puncak berakhir tanpa kesepakatan 

(Nishino, 2019). 

Namun, berbeda halnya dengan artikel yang ditulis oleh Dingli Shen yang 

melihat perspektif denuklirisasi dari sisi Amerika Serikat. Alih-alih berdebat jika 

Amerika Serikat telah mengancam yang lain, artikel ini menyarankan bahwa 

Amerika Serikat memiliki ruang untuk meningkatkan kebijakan luar negeri dan 

pertahanannya sehingga membuat negara lebih aman dengan tidak memberikan 

masalah keamanan yang sebenarnya atau dalih untuk nuklir. Sementara Korea 

Utara sedang dikenai sanksi untuk pengembangan nuklir dan rudal, Amerika 

Serikat harus merefleksikan perilaku kebijakan luar negerinya sendiri, mengelola 

lebih banyak konsultasi internasional dan mengamankan lebih banyak kerja sama 

internasional sebelum memulai inisiatif keamanan internasional yang besar. 

Karena, bagi sebagian besar dorongan utama Korea Utara untuk mendapatkan 

senjata nuklir yaitu sebagai kekuatan utama pertahanan. 

Korea Utara tidak mungkin menyerahkan program nuklirnya dalam waktu 

dekat karena tidak hanya memenuhi kepentingannya sendiri tetapi juga 

memungkinkannya untuk mengeksploitasi kekhawatirannya dan melindungi 

kekuatan besarnya tersebut. Sementara filosofi senjata nuklir Korea Utara sulit 

diubah, dunia luar masih bisa menyesuaikan sikap mereka terhadap satu sama lain 

untuk meningkatkan peluang secara kolektif. Maka dari itu, tulisan yang ditulis 

dalam artikel ini lebih menunjukkan sikap Korea Utara yang masih melihat dunia 

dari perspektif tradisional (Shen, 2009). 
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Dari beberapa kajian pustaka yang telah di tuliskan di atas, sebagian kecil 

merujuk pada upaya-upaya yang dilakukan oleh Korea Utara dalam menanggapi 

kesepakatan denuklirisasi, seperti implementasi kebijakan luar negeri dari sisi 

ekonomi, kebijakan pertahanan keamanan domestik Korea Utara, juga adanya 

bantuan dari negara lain dalam instrumen nuklir yang dijadikan sebagai alat 

diplomasi Korea Utara. Kondisi hubungan negara-negara di Asia Timur dan 

upaya bantuan dari negara-negara lain untuk menyelesaikan konflik nuklir di 

Semenanjung Korea tersebut juga berhubungan. Sebagaimana diketahui bahwa 

banyaknya hambatan dan masalah yang muncul di antara kedua negara Korea 

Utara dan Amerika Serikat ketika itu menjadi analisis tertentu dalam mencapai 

kesepakatan. Dengan begitu, tulisan ini mencoba memposisikan diri pada letak 

sudut pengambilan Korea Utara yang dimana tulisan-tulisan lainya membahas 

mengenai isu denuklirisasi dan konferensinya. Sehingga tulisan ini dapat mengisi 

ceruk tersebut. 

 

 
 

1.7 Landasan Teori/Konsep/Model 

 

Strategy and Tactic in Negotiations 

 

Untuk menganalisis dan menjawab rumusan masalah, penulis mencoba 

menggunakan konsep yang berasal dari Dean G. Pruitt, Peter J. Carnevale, yaitu 

Strategy and Tactic in Negotiations untuk dijadikan sebagai kerangka teori. 

Dalam salah satu Bab di dalam bukunya yang berjudul Negotiation in Social 

Conflict (1993), terdapat penjelasan mengenai beberapa konsep berisikan bentuk- 

bentuk strategi dan taktik saat bernegosiasi dengan pihak lain. Dengan menitik 

beratkan pada strategi negosiasi, Pruitt dan Carnevale mencoba memberikan 
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pemahaman yang mengarah pada teknik-teknik untuk menguatkan posisi sehingga 

tujuan dari bernegosiasi tersebut bakal tercapai (Pruitt & Carnevale, 1993, p. 28). 

Bab ini memberi penjelasan mengenai sifat atau bentuk dari lima strategi 

dasar yang digunakan oleh negosiator serta faktor yang mempengaruhi hasil yang 

terkait dengan strategi tersebut. Dengan melihat adanya strategi dasar yang 

dijelaskan, penulis merasa hal tersebut dapat sesuai untuk bisa membantu 

menjawab rumusan masalah yang ada. Terutama lebih melihat pada pembahasan 

mengenai Concession Making, Contending, Problem Solving, Inaction, dan 

Withdrawal. 

Secara sederhana, Concession Making adalah strategi yang melibatkan 

pengurangan permintaan atau tuntutan dari yang sebelumnya diajukan dengan 

menganggap bahwa lawan akan mudah untuk memenuhi tuntutan lain setelehnya. 

Contending memiliki tujuan untuk terus memperjuangkan permintaan/proposal 

(demands) yang dimiliki oleh masing-masing pihak sampai kesepakatan yang 

menguntungkan tercapai. Problem Solving adalah strategi dalam bernegosiasi 

yang mempunyai usaha untuk menemukan titik terang atau dengan kata lain 

upaya untuk menemukan kesepakatan yang saling menguntungkan. Inaction dapat 

berarti strategi yang berada di akhir negosiasi dengan tidak adanya kesepakatan 

yang jelas namun pihak negosiator tidak lagi mengupayakan solusi lain atau bisa 

saja dengan tidak muncul kembali di pertemuan yang diinginkan. Withdrawal 

disini hampir sama dengan Inaction, namun strategi ini identik dengan 

pengunduran diri dari hubungan negosiasi dengan lawan yang tidak menghasilkan 

kesepakatan (Pruitt & Carnevale, 1993, pp. 28-48). 
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Di mana menurut penulis terdapat beberapa konsep yang memiliki definisi 

yang sesuai untuk diterapkan pada tulisan ini yaitu Problem Solving dan 

Contending. Konsep ini dirasa relevan karena di dalam negosiasi yang ada antara 

Korea Utara dan Amerika Serikat mengalami peristiwa dan proses yang sesuai 

dengan arti dari kedua konsep tersebut terutama jika dilihat dari kacamata strategi-

strategi negosiasi. Terlebih lagi proses negosiasi yang terjadi mengalami pasang-

surut menuju arah kesepakatan atau bahkan sulit untuk menuju kesepakatan 

seperti yang ditanyakan pada rumusan masalah. Sedangkan ketiga konsep lainya 

dirasa tidak sesuai dengan apa yang terjadi pada negosiasi tersebut karena secara 

singkat sampai saat ini tidak ada aksi seperti kesepakatan resmi yang terjalin, 

adanya pengurangan tuntutan dikedua pihak yang berujung keberhasilan, bahkan 

belum adanya seruan mundur yang hal tersebut seharusnya menjelaskan adanya 

Concession Making, Inaction, dan Withdrawal (Pruitt & Carnevale, 1993, p. 46). 

 
 

Problem Solving 

 

Konsep strategi ini adalah bahwa kesepakatan yang saling menguntungkan 

dalam bernegosiasi dapat dicapai jika kedua pihak mampu berkerjasama untuk 

menyelesaikan masalah yang ada. Dimana yang dimaksud dari konsep tersebut 

adalah bahwa dalam bernegosiasi terdapat usaha untuk menemukan titik terang 

atau dengan kata lain upaya untuk menemukan kesepakatan yang saling 

menguntungkan atau win-win agreements (Pruitt & Carnevale, 1993, pp. 36-46). 

Meskipun terdapat konsekuensi pada saat melakukan hal tersebut dimana 

negosiasi yang dilakukan akan memiliki resiko yang justru bisa saja membuat 
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negosiasi tidak dapat menemukan hasil karena salah satunya keteguhan dalam 

mengirim tuntutan, hal itu pun sesuai jika dilihat pada kesepakatan Denuklirisasi 

antara Korea Utara dan Amerika Serikat ini. 

Dalam hal ini, konsep dari Problem Solving yang dijelaskan sebelumnya 

memiliki beberapa bentuk strategi yang mengarah pada kesepakatan yang saling 

menguntungkan. Dimana saat keduanya mencoba mencapai win win solution , 

atau sebagaimana diartikan sebagai keadaan dimana terdapat zona tertentu untuk 

mencapai kesepakatan yang dalam batas tidak rugi untuk keduanya, negosiator 

dapat menggunakan macam bentuk dari Problem Solving. Diantaranya adalah 

Expanding The Pie yang mana memiliki arti bahwa taktik ini menggunakan 

sumber daya sebagai faktor yang berpengaruh. Dimana sumber daya yang ada 

dalam negosiasi ditingkatkan sebagai upaya kedua pihak mendapatkan apa yang 

diinginkan (Pruitt & Carnevale, 1993, hal. 36). 

 

Kemudian terdapat bentuk lain dari cara menjalankan Problem Solving 

yaitu Exchanging Concessions. Dimana hal ini mempunyai maksud bahwa 

negosiator saling mencoba mengalah dengan membuktikan adanya itikad untuk 

berbicara masalah kesepakatan atau melakukan penawaran penukaran 

pengurangan tuntutan. Atau dengan kata lain mencoba mengutamakan prioritas 

lawan. Lalu yang selanjutnya ada Solving Underlying Concerns dimana hal ini 

adalah bentuk taktik yang mencoba memahami masalah yang mendasari 

negosiasi. Dapat juga diartikan sebagai upaya bersama untuk saling menukar 

informasi atas apa yang menjadi kepentingan masing-masing negosiator sehingga 

dengan mengerti masalah pihak lawan, kesepakatan akan lebih mudah tercapai 

(Pruitt & Carnevale, 1993, hal. 36-38). 
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Contending 

 

Secara sederhana konsep ini memiliki tujuan untuk terus memperjuangkan 

permintaan/proposal (demands) yang dimiliki oleh masing-masing pihak sampai 

kesepakatan yang menguntungkan tercapai. Atau dengan kata lain membujuk 

negosiasi pihak lawan agar mengakui hasil keinginan pihak kawan yang biasanya 

dilakukan ketika melakukan tawar-menawar yang bersifat mutlak atau karena 

berpeluang mendapatkan 'kemenangan' besar. Konsep ini juga relevan untuk 

dipakai dalam tulisan ini karena pada negosiasi yang terjadi antara Korea Utara 

dan Amerika masing-masing pemimpinnya melakukan tindakan-tindakan yang 

dapat menjelaskan konsep ini, diantaranya seperti saat Korea Utara melakukan 

ancaman agar masih tetap memproduksi senjata nuklir jika tuntutannya tidak 

disepakati. Hal ini termasuk dalam salah satu macam bentuk Contending yakni 

Threats. 

Contending memiliki bentuk yang beragam dengan memusatkan variasi 

pada beberapa taktik. Diantaranya ada Threats, Harassment, Positional 

Commitments, Persuasive Arguments. Threats dapat dikatakan seperti bentuk 

ancaman dimana mempunyai makna bahwa dalam bernegosiasi terdapat taktik 

yang dapat digunakan untuk membuat lawan merasa perlu menyetujui permintaan 

dari pihak yang mengancam. Harassment Dapat dikatakan sebagai gangguan atau 

tindakan yang membuat pihak lawan merasa sebal. Positional Commitments 

adalah semacam pernyataan dimana pernyataan tersebut menyatakan tekad dan 

posisi dari satu pihak untuk tetap teguh pada suatu permintaan (demands) atau 

penawaran (offer) dengan tidak membuat pengurangan tuntutan lagi. Persuasive 

Arguments Mempunyai tujuan untuk merubah perilaku target terhadap masalah 
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yang sedang dipertimbangkan. Sehingga negosiator dapat memberikan argumen- 

argumen atau pendapat yang membuat lawan menjadi terpikat atau melakukan apa 

yang negosiator inginkan. Bentuk-bentuk taktik diatas memiliki tujuan untuk 

membujuk pihak lain supaya melakukan pengurangan tuntutan atau sikap 

mengalah dari tuntutan yang diajukan, mulai menyetujui permintaan lawan, atau 

bahkan melakukan upaya serupa (Pruitt & Carnevale, 1993, pp. 30-35). 

 

 
1.8 Metode Penelitian 

 
1. Jenis Penelitian 

 

Jenis metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 

deskriptif dimana metode yang digunakan yaitu dengan melakukan studi 

literatur terhadap objek yang akan diteliti yang berhubungan mengenai 

analisis kebijakan Korea Utara terhadap kesepakatan denuklirisasi dengan 

Amerika Serikat. Menurut Norman Denzin dan Yvonna Lincoln, metode 

penelitian kualitatif adalah suatu bidang studi ilmu sosial yang mencakup 

berbagai metode mulai dari wawancara, observasi, analisis wacana, 

historis, studi literatur, data non-numerik dan data bersifat abstrak. 

Penelitian kualitatif mengkaji untuk memahami proses dan fenomena 

melalui makna para aktor dan partisipan dalam perspektif mereka. Metode 

ini dapat membantu penulis untuk memahami permasalahan dan 

memfokuskan pada makna dan proses dalam penelitian ini secara detail 

dan sistematis sehingga menghasilkan penelitian yang efisien dan koheren. 

Dengan demikian, penulis akan mendapatkan pemahaman mendalam 
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untuk memberikan penjelasan dan argumen terhadap permasalahan yang 

diambil dalam penelitian ini (Bakry, 2016). 

 

 
2. Subjek dan Objek Penelitian 

 

Konflik nuklir yang terjadi di antara kawasan Semenanjung Korea 

dan kawasan Amerika Serikat tak hanya mengganggu stabilitas keamanan 

kawasan Asia Timur dan Amerika Utara, tetapi juga keamanan seluruh 

masyarakat internasional. Mengetahui bagaimana Korea Utara dan 

Amerika Serikat berupaya mengadakan negosiasi denuklirisasi, maka 

subjek dari penelitian ini adalah hubungan bilateral antara Korea Utara dan 

Amerika Serikat. Sedangkan objek penelitian ini adalah Pemerintahan 

Korea Utara. 

 

 
3. Metode Pengumpulan Data 

 

Dalam metode penelitian kualitatif ini, peneliti akan 

mengumpulkan data melalui data sekunder yang mana diperoleh dengan 

mencari sumber-sumber informasi yang mendukung penelitian seperti, 

buku-buku yang berkaitan dengan penelitian penulis, laporan pemerintah 

resmi, jurnal, penelitian berbasis internet, website, report, document-based 

research, dan data pendukung lainnya yang mungkin memiliki keterkaitan 

yang sama atau mempunyai hubungan yang sama dengan penelitian 

penulis ini. Dalam mengumpulkan data penelitian ini penting untuk 

melakukan teknik triangulasi yang mana bertujuan untuk mereferensi 

ulang temuan-temuan sumber informasi penelitian kita. Teknik ini sebagai 
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antisipasi adanya informasi yang salah, karena kita ketahui bahwa 

seringkali ada partisipan yang sengaja memberikan jawaban atau 

pernyataan yang menyesatkan pikiran kita (Bakry, 2016). 

 

 
4. Proses Penelitian 

 

Proses penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah dengan 

cara analisis data. Peneliti akan mengumpulkan data dari sumber-sumber 

yang telah di dapat baik jurnal, buku maupun media cetak serta internet 

yang bersifat kredibilitas yang terpercaya. Proses penelitian akan 

dilakukan secara sistematis yaitu dimulai dengan mengelola data, meneliti 

dan menganalisis sumber yang telah terkumpul sehingga akan 

menghasilkan sebuah kesimpulan dari rumusan masalah yang penulis 

teliti. Mengingat bahwa metode yang dipakai oleh penulis adalah metode 

deskriptif kualitatif maka kajian yang di dapat hanya bersumber dari 

literatur atau kajian pustaka yang dapat mendukung penelitian. 
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BAB II 

 

PROBLEM SOLVING DALAM STRATEGI NEGOSIASI KOREA UTARA 

DENGAN AMERIKA SERIKAT 

 

 
Berdasarkan pada penjelasan yang telah dijelaskan dalam latar belakang 

dan landasan konseptual pada bab sebelumnya, bab ini akan berupaya melihat 

Kebijakan luar negeri Korea Utara sebagai negara yang melakukan negosiasi 

dalam kesepakatan denuklirisasi dengan Amerika Serikat dari sisi konsep milik 

Pruitt dan Carnevale. Juga telah diuraikan mengenai konsep strategi dan taktik 

dalam bernegosiasi yang memiliki beberapa macam bentuknya. Pruitt dan 

Carnevale telah membagi strategi dan taktik dalam bernegosiasi ke dalam lima 

macam yang telah dijelaskan pada bagian konseptual tetapi pada tulisan ini hanya 

memakai dua dari Lima macam strategi dan taktik dalam bernegosiasi. Kedua 

taktik dan strategi yang dipakai adalah Problem Solving dan Contending (Pruitt & 

Carnevale, 1993, pp. 28-46). 

Masing-masing strategi dan taktik tersebut dirasa sesuai oleh penulis 

karena keduanya memiliki kesamaan pola dari apa yang diputuskan Korea Utara 

dalam kebijakan luar negerinya terutama menyangkut soal kesepakatan 

denuklirisasi. Bab ini Akan memaparkan macam strategi dan taktik yang pertama 

yaitu Problem Solving yang kemudian diaplikasikan pada analisis Kebijakan 

Korea Utara dalam kesepakatan denuklirisasi dengan Amerika Serikat tahun 

2017-2019. Problem Solving merupakan sebuah usaha atau upaya untuk 

menemukan perjanjian kesepakatan di antara kedua pihak dan kesepakatan 

tersebut saling menguntungkan masing-masing pihak. Secara sederhana, strategi 
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ini mencoba mendasari apa yang menjadi tujuan dari negosiasi yaitu menemukan 

solusi yang memenangkan kedua pihak ataupun disebut juga win-win solution 

(Pruitt & Carnevale, 1993, p. 36). 

Terdapat beberapa taktik dalam strategi negosiasi ini dimana terkadang 

juga ditentukan dari bagaimana bentuk atau alur sehingga kesepakatan dapat 

dicapai. Dalam beberapa taktik tersebut, dua pihak bekerja bersama untuk 

mencoba mencari alternatif lain untuk disepakati tetapi tetap tidak merugikan 

siapapun. Problem Solving juga melibatkan negosiator dalam membawa arah 

negosiasi menuju win-win agreements, sehingga nantinya diharapkan dapat 

mengubah proposal seseorang dan memberikan manfaat yang sama bagi 

keduanya. Hal ini mendorong terjadinya kesepakatan asalkan terdapat potensi 

yang meyakinkan ataupun sebuah tujuan (Pruitt & Carnevale, 1993, p. 36). Dalam 

menjalankan strategi tersebut, terdapat tiga cara untuk membentuk win-win 

agreements menggunakan tiga taktik yang masing-masing memiliki perbedaan 

dalam cara menjalankan maupun hasil akhir yang dimiliki. Tiga taktik tersebut 

adalah Expanding the Pie, Exchanging Concessions,dan Solving Underlying 

Concerns (Pruitt & Carnevale, 1993, p. 36). 

Dari berita yang diketahui, Pada akhrinya Korea Utara belum menyepakati 

suatu kesepakatan mengenai negosiasi yang terjalin dengan Amerika Serikat 

(Phelps, 2019). Selama proses negosiasi, Korea Utara telah memutuskan berbagai 

kebijakan terkait bagaimana posisi ataupun tuntutan pemerintahannya terhadap 

jalannya negosiasi tersebut. Terdapat beberapa kebijakan dari pemerintahan 

Pyongyang yang mempengaruhi jalannya negosiasi. Jika dilihat dari konsep yang 

dijelaskan oleh Pruitt dan Carnevale, terdapat beberapa keputusan dari Korea 
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Utara yang sesuai dengan strategi Problem Solving dan taktik yang dimilikinya 

dalam bernegosiasi (Pruitt & Carnevale, 1993, p. 36). Oleh karena itu pada sub- 

bab ini penulis mencoba menganalisis kebijakan-kebijakan Korea Utara dalam 

negosiasi dengan Amerika Serikat dengan membawa konsep Problem Solving 

serta taktiknya. Namun sebelum itu akan dijelaskan terlebih dahulu mengenai 

beberapa negosiasi yang dilakukan oleh Korea Utara dan Amerika Serikat secara 

detail. 

2.1 Detail Proses Negosiasi Korea Utara dan Amerika Serikat 2017-2019 

 
Korea Utara selama 2017 sampai 2019 telah melakukan beberapa 

negosiasi dengan Amerika Serikat. Dimana dalam negosiasi tersebut, memiliki 

satu tujuan akhir yang sama yaitu membuat kesepakatan yang saling 

menguntungkan dengan Korea Utara berupaya mendapatkan pengurangan sanksi 

ekonomi dari PBB dan Amerika Serikat. Padahal sebelumnya secara historis 

belum ada pemimpin negara dari kedua negara yang mengadakan pertemuan 

langsung untuk membahas hubungan bilateral kedua negara dengan protokol 

resmi selayaknya negara berdaulat. Didorong dengan kepentingan masing-masing, 

peristiwa bersejarah yang telah terjadi membuat negosiasi diharapkan dapat 

terselesaikan dengan saling menguntungkan. 

Kebijakan-kebijakan yang dilakukan dan diusahakan pemerintahan Korea 

Utara kepada Amerika Serikat dalam bernegosiasi bersifat untuk mendorong 

tuntutan dari Korea Utara terlaksana, untuk itu dalam proses awal terbentuknya 

proses negosiasi Korea Utara sempat melakukan kebijakan-kebijakan yang seakan 

dilakukan Korea Utara untuk membuat kesan positif dalam rencana diadakannya 
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pertemuan resmi. Diantaranya adalah pada 21 April 2018, Korea Utara sempat 

menghentikan uji coba nuklir yang dimilikinya yang pada tahun-tahun 

sebelumnya Korea Utara secara berkala terus melakukan uji coba nuklir. Hal ini 

mempunyai maksud bahwa Korea Utara memiliki kemauan untuk membuka 

ruang diskusi dan negosiasi dengan Amerika Serikat yang nantinya tersampaikan 

serta akan dijelaskan setelah ini. 

Selain kebijakan diatas, Korea Utara juga sempat mengeluarkan kebijakan 

yang mendukung jalannya pertemuan negosiasi dengan sempat mengembalikan 

atau membebaskan tiga tahanan Amerika. Mereka bernama Kim Hak-song, Tony 

Kim dan Kim Dong-chul. Hal tersebut dipandang sebagai isyarat positif 

menjelang pertemuan puncak bersejarah antara Trump dan Kim Jong-un dari 

Korea Utara (BBC, 2018). Kemudian Korea Utara juga melakukan kebijakan 

yang mengejutkan selain adanya pertemuan Trump dan Kim Jong-Un yang juga 

merupakan kebijakan yang mengisyaratkan pertukatan pengurangan tuntutan yaitu 

momen dimana terdapat ungkapan niat baik menjelang pertemuannya dengan 

diadakannya penghancuran satu-satunya situs uji coba nuklir Korea Utara yang 

diketahui. Disaksikan wartawan asing yang menonton Korea Utara meledakkan 

bahan peledak untuk menghancurkan terowongan dan bangunan di lokasi di 

pegunungan terpencil negara itu (Sang-Hun, 2018). 

Pada 12 Juni 2018, pertemuan pertama antara para pemimpin Amerika 

Serikat dan Korea Utara berlangsung di Singapura. Presiden Trump dan Presiden 

Kim Jong Un menandatangani pernyataan bersama yang mendukung beberapa 

tujuan, termasuk denuklirisasi Semenanjung Korea dan pembentukan hubungan 
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baru AS-Korea Utara. Dari pertemuan tersebut hanya menghasilkan komitmen 

secara umum, yaitu : 

1. Kedua negara akan membangun "hubungan baru" untuk perdamaian dan 

kemakmuran. 

2. Amerika Serikat dan Korea Utara akan bekerja sama untuk membangun 

"rezim perdamaian yang stabil dan abadi di Semenanjung Korea". 

3. Korea Utara berkomitmen "untuk bekerja menuju Denuklirisasi total 

semenanjung Korea". 

4. Kedua negara akan memulihkan dan memulangkan sisa-sisa tentara 

yang terbunuh selama Perang Korea 1950-53. Trump mengatakan sisa- 

sisa tentara AS yang tewas dalam Perang Korea akan dibawa pulang. 

Hampir 7.800 tentara AS dinyatakan hilang atau tidak diketahui akibat 

Perang Korea. Sekitar 5.300 dari mereka hilang di Korea Utara. Baik 

Kim dan Trump menandatangani perjanjian untuk pemulihan sisa-sisa 

tentara Amerika serta pemulangan segera dari mereka yang telah 

diidentifikasi (Schallhorn, 2019). 

Kemudian pada 27-28 Februari 2019, Presiden AS Trump dan pemimpin 

Korea Utara Kim Jong Un bertemu di Hanoi, Vietnam untuk pertemuan puncak 

kedua mereka. Pembicaraan berakhir tanpa kesepakatan yang ditandatangani. 

Dalam konferensi pers AS setelah KTT, Trump dan Menteri Luar Negeri AS 

Mike Pompeo menyatakan bahwa kedua belah pihak telah membuat kemajuan 

tetapi bahwa Korea Utara telah menyerukan agar sanksi dicabut "secara 

keseluruhan" dengan imbalan denuklirisasi parsial yang dilakukan Amerika 
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Serikat, ditolak. Negosiasi yang dilakukan pun terbukti stagnan tidak 

menghasilkan kesepakatan yang berarti (Masterson, 2020). 

2.2 Upaya Korea Utara dalam Mendorong Denuklirisasi Dilihat Melalui 

Bentuk Taktik Exchanging Concessions 

Cara kedua untuk membentuk win-win agreements adalah dengan 

menukar pengurangan tuntutan dari masing-masing pihak negosiator atau disebut 

dengan Exchanging Concessions, dapat digunakan dalam isu-isu yang berbeda 

dengan menggunakan isu yang bagi masing-masing pihak tidak terlalu penting 

bagi dirinya untuk dikurangi dan isu yang lebih prioritas bagi lawan justru lebih 

dipikirkan. Terkadang taktik ini juga disebut dengan tradeoffs, dimana jika isu-isu 

yang ada memang sudah terdapat pada agenda negosiasi maka pertukaran tersebut 

disebut dengan logrolling (Pruitt & Carnevale, 1993, hal. 36-37). 

Terdapat sebuah contoh yang dijelaskan oleh Dean G. Pruitt dalam 

penjelasannya mengenai strategi dan taktik dalam negosiasi, yaitu contoh 

mengenai perusahaan sales pemesanan setelan. Disebutkan bahwa terdapat 

prioritas lebih tinggi bagi sales atau bagian promosi untuk lebih mudah dan cepat 

untuk mendapatkan pesanan 500 setelan daripada pesanan 1000 setelan, dan 

sedangkan bagi bagian produksi prioritasnya adalah untuk mencegah adanya 

pesanan 1000 setelan yang tentu akan menyulitkan. Kedua departemen ini 

mempunyai proses untuk membuat kesepakatan logrolling, melibatkan perkiraan 

waktu dua bulan untuk pembuatan pesanan 500 setelan dan empat bulan untuk 

pesanan 1000 setelan. Jika hanya satu pesanan 1000 setelan yang ada, maka solusi 

lain mungkin dapat berhasil untuk dipecahkan. Di mana diasumsikan bahwa 
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pesanan 500 setelan tersebut menjadi prioritas tinggi terhadap pihak lain, karena 

dianggap lebih memiliki waktu yang lebih cepat untuk di selesaikan sehingga 

pesanan pun akan lebih cepat diterima oleh bagian marketing, sedangkan 1000 

setelan menjadi prioritas rendah untuk dirinya, karena dalam pengerjaannya 

memiliki waktu yang lebih lama dari pada pesanan 500 setelan (Pruitt & 

Carnevale, 1993, hal. 37). 

Strategi melalui bentuk taktik Exchanging Concessions tersebut dapat 

dilihat dengan upaya yang dilakukan Korea Utara dalam kebijakan-kebijakan 

yang diputuskan untuk mencapai jalan Denuklirisasi itu sendiri. Korea Utara 

mencoba melakukan kebijakan yang jika dilihat melalui strategi ini sesuai dimana 

dimulai dengan Korea Utara yang dikatakan akhirnya sepakat untuk melakukan 

pertemuan secara langsung kepada Amerika Serikat dalam membahas masalah 

Denuklirisasi. Padahal sebelumnya Korea Utara dikenal sebagai negara yang tidak 

populer untuk hubungan diplomasi yang relatif berkerja-sama terlebih lagi 

ancaman nuklir yang dimiliki Korea Utara. Hal ini pun disambut baik oleh lawan 

negosiasi yaitu Amerika Serikat dimana pada awalnya Amerika juga yang 

sebelumnya menerapkan sanksi serta mengawasi pergerakan militer Pyongyang 

dengan disetujuinya pertemuan tersebut membuat Amerika Serikat 

memprioritaskan adanya jalan bagi Denuklirisasi. 

Menimbang bahwa Korea Utara dalam sepanjang tahun 2017 terus 

melakukan tes peluncuran senjata misil dari Ferbruari hingga November (CSIS, 

2017). Akhirnya membuat Amerika Serikat dan PBB memberikan sanksi terhadap 

Korea Utara atas kebijakan mereka untuk melakukan tes misil terbesar pada saat 

itu, salah satunya yaitu embargo ekonomi (Cohen & Roth, 2017). Yang kemudian 
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menyebabkan terjadinya pertemuan diantara keduanya dengan dua pertemuan 

resmi untuk membahas kesepakatan Denuklirisasi walaupun tidak adanya 

kesepakatan yang terjalin (Liptak & Diamond, 2019). Pihak Korea Utara tentu 

menggunakan strategi dalam bernegosiasi dengan Amerika Serikat. Beberapa 

kebijakan Korea Utara yang mengarah pada strategi Problem Solving dalam 

bentuk taktik Exhanging Concessions ada sebagai berikut. 

Yaitu terdapat beberapa kebijakan yang diputuskan oleh Korea Utara pada 

awal negosiasi yang membawa mereka bersikap lunak sehingga mereka berharap 

negosiasi dapat berjalan sesuai keinginan mereka. Beberapa kebijakan yang 

dilakukan Korea Utara adalah bahwa Pyongyang sempat membebaskan tiga 

tahanan Amerika. Mereka bernama Kim Hak-song, Tony Kim dan Kim Dong- 

chul. Hal tersebut dipandang sebagai isyarat positif menjelang pertemuan puncak 

bersejarah antara Trump dan Kim Jong-un dari Korea Utara (BBC, 2018). Tentu 

saja kebijakan tersebut sangat berpengaruh bagi hubungan dan terutama proses 

berjalannya negosiasi Amerika dan Korea Utara. AS pun sempat membalas 

dengan mengurangi latihan militer gabungan dengan Korea Selatan pada April 

2018 (Rogers, 2018). Sehingga dengan adanya kebijakan dari masing-masing 

pihak seperti yang disebutkan diatas membuat proses menuju negosiasi semakin 

mudah untuk dicapai dibuktikan dengan adanya pertemuan resmi diantara pihak 

Korea Utara dan Amerika Serikat untuk pertama kalinya. 

Kebijakan Korea Utara lainnya yang dapat membawa kesepakatan dilihat 

dari taktik Exchanging Concessions yaitu Korea Utara sempat memprioritaskan 

tuntutannya mengenai sanksi yang diberikan Amerika dengan mencoba menuruti 

tuntutan Amerika dan melakukan kebijakan yang cenderung menguntungkan 
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Amerika dimulai dengan sempat menghentikan atau menangguhkan semua uji 

coba rudal dan akan menutup situs uji coba nuklir pada 2018 silam yang dimana 

pernyataan ini keluar lewat kantor berita negara tersebut dimana keputusan untuk 

menangguhkan peluncuran rudal dibuat selama pertemuan komite pusat partai 

yang berkuasa, disampaikan melalui Korean Central News Agency (Panda, BBC 

News, 2018). Sehingga pada sekitar pertengahan menuju akhir tahun 2018 Korea 

Utara sempat menghentikan uji coba rudal miliknya yang notabene pada tahun 

2017 secara konsisten terus melakukan uji coba senjata nuklir. Korea Utara telah 

mengatakan akan mengakhiri tesnya untuk Senjata Nuklir dan Rudal Balistik 

Antarbenua dalam perkembangan dramatis menuju pertemuan kedua pemimpin 

(McCurry, 2018). 

Korea Utara juga melakukan kebijakan yang mengejutkan selain adanya 

pertemuan Trump dan Kim Jong-Un yang juga merupakan kebijakan yang 

mengisyaratkan pertukatan pengurangan tuntutan yaitu momen dimana terdapat 

ungkapan niat baik menjelang pertemuannya dengan diadakannya penghancuran 

satu-satunya situs uji coba nuklir Korea Utara yang diketahui. Disaksikan 

wartawan asing yang menonton Korea Utara meledakkan bahan peledak untuk 

menghancurkan terowongan dan bangunan di lokasi di pegunungan terpencil 

negara itu (Sang-Hun, 2018). Korea Utara mengklaim bahwa mereka telah 

mencopot dan membongkar situs uji coba nuklir yang diketahui publik, dengan 

meledakkan alat peledak dan meruntuhkan pintu masuk didepan kru televisi 

internasional sebagai pertanda yang diharapkan membawa dampak besar (Haas & 

Borger, 2018). Penulis ingin menunjukan bahwa Korea Utara mencoba 

melakukan Exchanging Concessions untuk mendapat perhatian dari lawan yaitu 
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Amerika Serikat namun gagal dalam artian bahwa setelahnya Korea Utara tidak 

dapat menetapkan kesepakatan. 

Korea Utara berani mengambil kebijakan yang terbilang lunak di awal 

karena Korea Utara membutuhkan kesan positif untuk dapat membawa posisi 

negosiasi dengan Amerika Serikat ke tempat dengan peluang terjadinya 

kesepakatan yang besar. Karena secara mau tidak mau ketika Amerika menuntut 

adanya pengurangan produksi senjata nuklir maka Korea Utara akan 

melakukannya dengan memilih prioritas mendapatkan pengurangan sanksi 

ekonomi dari Amerika serikat. Perihal situasi tersebut, Amerika juga membalas 

kebijakan yang dibuat dengan mengurangi latihan militer Amerika di Korea Utara 

setelah Korea Utara melakukan pengurangan tuntutan yaitu menghancurkan situs 

menuju tempat uji coba nuklir (Rogers, 2018). Selain itu juga kenyataan bahwa 

Amerika setuju untuk mengadakan pertemuan pertama kali dan setelahnya 

bersama Korea Utara terlebih terdapat niat untuk mengurangi sanksi yang 

diberikan ke Korea Utara adalah bentuk dari pertukaran pengurangan tuntutan 

(Williams, 2018). 

Oleh karena itu, hal ini sesuai dengan konsep dari Pruitt yaitu Problem 

Solving dalam bentuk Exchanging Concessions, di mana disebutkan bahwa ketika 

negosiator melakukan pengurangan tuntutan atau sikap mengalah, dan atas dasar 

itu lawan negosiasi juga melakukan hal tersebut sebagai upaya untuk saling 

bekerja sama dalam menemukan win-win solutions bahkan win-win agreements 

maka hal tersebut adalah bagian dari bentuk taktik Exchanging Concessions yang 

dapat disebut sebagai logrolling (Pruitt & Carnevale, 1993, p. 37). Taktik yang 

dilakukan Korea Utara adalah mengurangi tuntutan ataupun keuntungan dari 
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pihaknya untuk kemudian berdasarkan kebijakan tersebut dapat membawa Korea 

Utara ke kesepakatan lebih lanjut dan membuat lawan yaitu Amerika juga 

mengurangi tuntutannya sehingga hal tersebut dapat membawa ke tujuan dari 

Problem Solving yaitu adanya win-win agreements. 

Menimbang hal tersebut apabila negosiator menginginkan adanya 

kesepakatan melalui bentuk ini maka, negosiator harus lebih mengutamakan 

prioritas lawan, yang mana dalam hal ini Korea Utara lebih mengutamakan 

kemauan dari Amerika Serikat sendiri dibanding tujuan Korea Utara, yakni 

pembebasan sanksi, maka upaya tersebut sudah dilakukan Korea Utara yang 

akhirnya melakukan kebijakan diatas dan mencoba mengadakan perundingan 

dengan Amerika Serikat (Pruitt & Carnevale, 1993, hal. 37). 

Namun, sayangnya kebijakan tersebut bertentangan dengan apa yang 

Korea Utara putuskan setelahnya sehingga dapat dikatakan strategi tersebut gagal. 

Di mana walaupun pada awalnya Korea Utara melakukan pertukaran pengurangan 

tuntutan, akan tetapi selama jalannya negosiasi Korea Utara seakan „tetap teguh‟ 

pada keingingan mereka untuk tidak melucuti senjata nuklir milik mereka dengan 

tidak menyepakati suatu kesepakatan dan bersikap terlalu tegas. Yang kemudian 

dapat dikatakan bahwa Korea Utara gagal dalam melakukan strategi Problem 

Solving dalam bentuk Exchanging Concessions untuk upaya adanya kesepakatan 

menguntungkan dalam negosiasi Denuklirisasi dengan Amerika. Maka dapat 

dikatakan bahwa Exchanging Concessions yang dilakukan Korea Utara terbilang 

tidak konsisten. Hal ini terlihat pada sikap Korea Utara yang juga pada awal 

negosiasi mencoba bekerja sama dan menuruti prioritas tuntutan Amerika serikat, 

justru pada akhirnya tetap bersikukuh pada tuntutan Korea Utara sendiri. Atau 
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dengan kata lain strategi yang dilakukan tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

Sehingga Korea Utara mengambil sikap yang bertolak belakang dengan apa yang 

dijanjikan. Sehingga hal tersebut mencoba menjawab rumusan masalah pada 

tulisan ini. 

 

 
 

2.3 Upaya Korea Utara dalam Mendorong Denuklirisasi Dilihat Melalui 

Bentuk Taktik Solving Underlying Concerns 

Solving Underlying Concerns adalah bentuk taktik ketiga untuk 

membentuk kesepakatan yang saling menguntungkan atau disebut juga win-win 

agreements dengan cara memeriksa/meneliti apa yang menjadi kepentingan dasar 

mengenai posisi yang diambil oleh satu pihak atau lebih untuk mencoba 

menyelesaikan kepentingan tersebut, seperti yang dijelaskan dalam penjelasan 

dari Pruitt dan Carnevale (Pruitt & Carnevale, 1993, hal. 37). Taktik ini 

memerlukan adanya pemahaman yang detail antara kedua negosiator mengenai 

masalah masing-masing karena terkadang ketika satu negosiator mengerti masalah 

yang dialami negosiator lain, maka bisa saja pihak tersebut menuruti tuntutan dari 

pihak lawan, hal ini bisa terjadi karena negosiator menemukan bahwa tuntutannya 

tetap bisa diterima tanpa merugikan pihak dirinya sendiri selain itu juga bisa saja 

berdasarkan empati (Pruitt & Carnevale, 1993, hal. 41-43). 

Untuk mengerti lebih lanjut mengenai apa yang dimaksud dari taktik 

diatas terdapat contoh dari Pruitt dimana ia mencontohkan mengenai negosiasi 

antara kepala produksi dan kepala promosi di suatu perusahaan setelan. Sebagai 

contoh, dapat diketahui bahwa kepala promosi menginginkan adanya kecepatan 
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dalam hasil produksi karena dia berasumsi bahwa ini adalah cara yang terbaik 

untuk mempertahankan pelanggan yang ada, dan ini adalah tujuan miliknya. 

Sedangkan kepala produksi mungkin akan menolak permintaan ini karena dia 

takut terdapat kelebihan pesanan sehingga dapat menunda pesanan lainya atau 

karena dia takut akan kehabisan bahan tertentu yang dibutuhkan untuk setelan 

tersebut. Jika kepentingan mendasar (underlying concerns) ini dapat dibawa ke 

permukaan, mungkin dapat ditemukan cara untuk menyelesaikan sebagian besar 

atau semua masalah yang ada. Memang, konflik terkadang menguap ketika 

seseorang mulai memikirkan masalah yang mendasarinya (Pruitt & Carnevale, 

1993, hal. 37-38). 

Terkadang salah satu kepentingan dasar yang dimiliki satu pihak harus 

diperiksa dan dipahami, hal ini karena keduanya bisa saja pada akhirnya dapat 

menerima tuntutan lawan jika Concerns telah dipahami. Misalkan jika pada 

contoh tadi ketika kepala produksi takut kehabisan bahan, bisa saja kepala 

promosi membujuk pelanggan untuk menggunakan bahan lain yang masih ada. 

Hal ini dapat berhasil jika kedua kepala bagian perusahaan setelan tersebut 

mengerti akan hal itu. Di lain waktu, win-win solutions dirancang dengan analisis 

masalah yang mendasari kedua belah pihak. Dengan mencoba saling mengerti 

mengenai apa yang menjadi masalah dan mencari solusi alternatif dari apa yang 

sudah diusahakan. Hal ini disebut bridging. Bridging dapat menjadi solusi dikala 

negoisasi menjadi suntuk, seperti dalam kasus dua orang yang memperebutkan 

jeruk. Masalah ini benar-benar terpecahkan ketika ditemukan bahwa yang satu 

ingin bulir jeruknya dibuat jus dan yang lain ingin kulitnya dimasukkan ke dalam 

kue (Pruitt & Carnevale, 1993, hal. 38). 
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Upaya dari Korea Utara mengenai bentuk taktik ini sejatinya belum 

sepenuhnya dijalankan, namun dapat dilihat dari adanya indikasi mengenai 

adanya kebijakan Korea Utara yang menunjukan taktik Solving Underlying 

Concerns, yaitu bagaimana Korea Utara mencoba saling bertukar informasi, 

memahami Concerns atau kepentingan lawan, dan saling berusaha 

memecahkannya yang menjadi pembahasan dalam bernegosiasi sesuai penjelasan 

Pruitt (Pruitt & Carnevale, 1993, hal. 38). Dimana Korea Utara mencoba 

memahami kepentingan Amerika Serikat di dalam negosiasi Denuklirisasi dengan 

mengadakan pertemuan yang sebelumnya belum pernah ada dalam sejarah kedua 

pemimpin negara dari masing-masing pihak bertemu secara tatap muka langsung 

untuk membahas suatu permasalahan mengenai hubungan bilateral keduannya. 

Presiden Donald J. Trump dari Amerika Serikat dan Pemimpin Korea 

Utara Kim Jong-Un mengadakan pertemuan puncak bersejarah pertama di 

Singapura pada 12 Juni 2018. KTT antara keduanya adalah peristiwa penting yang 

bersejarah dalam mengatasi ketegangan dan permusuhan masing-masing pihak 

selama beberapa dekade terakhir. Terdapat sebuah dokumen yang ditandatangani 

oleh kedua orang tersebut dalam itikad mengikat AS dan Korea Utara untuk 

bergabung dalam upaya "membangun rezim perdamaian yang stabil di 

Semenanjung Korea" dan "untuk bekerja menuju denuklirisasi penuh 

Semenanjung Korea” (Berlinger, 2018). Walaupun tidak disepakati suatu 

perjanjian yang benar-benar mengakhiri negosiasi diantara keduanya pada saat itu, 

terdapat beberapa kali pertemuan setelahnya dimana hal tersebut merupakan 

bentuk positif bagi para pengamat politik dunia. Meskipun, lagi-lagi sampai 
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terakhir kali pertemuan Kim Jong-Un dan Trump masih belum ada kesepakatan 

yang akhirnya menjadi rumusan masalah tulisan ini. 

Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa Korea Utara mencoba melakukan 

strategi negosiasi yang membuat kedua negara saling memahami apa yang 

menjadi kepentingan dan tuntutan mereka. Korea Utara juga berupaya bertukar 

informasi dan memahami apa yang diinginkan dari Amerika Serikat dibuktikan 

dengan adanya pertemuan Singapura dan lainya. Di dalam pertemuan tersebut, 

Korea Utara mengupayakan kebijakan untuk mencoba memahami Concerns yang 

ada dimana hal ini sesuai dengan strategi Problem Solving dengan bentuk taktik 

Solving Underlying Concerns dari Pruitt. Bentuk taktik ini sesuai karena Korea 

Utara menunjukan kebijakan-nya yang mengadakan pertemuan dengan Amerika 

adalah upaya yang disampaikan dalam Solving Underlying Concerns yaitu 

mencoba saling memahami dan bertukar informasi sehingga nantinya juga 

mengerti Concerns yang dimiliki kedua pihak (Pruitt & Carnevale, 1993, hal. 38). 

Bagaimanapun, berdasarkan apa yang dialami kedua negara, sayangnya 

keduanya belum menghasilkan kesepakatan yang saling menguntungkan. Hal ini 

juga mempunyai makna yaitu Korea Utara belum berhasil menggunakan bentuk 

taktik Solving Underlying Concerns. Hal yang mendasari kesulitan proses 

diplomatik Amerika Serikat dan Korea Utara dalam hal Denuklirisasi adalah 

bagaimana keduanya dapat memutuskan apa yang ingin disepakati baik di 

Singapura, Hanoi, ataupun pertemuan lainya jika terjadi. Meskipun begitu Korea 

Utara dapat dikatakan melakukan upaya bridging ini di mana secara sepihak 

mencoba memeriksa apa yang menjadi kepentingan dasar di dalam negosiasi 
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Denuklirisasi dengan Amerika Serikat dibuktikan dengan mencoba mengadakan 

pertemuan Singapura tersebut. 

Karena kedua negara tidak bekerja sama secara penuh dalam 

menyelesaikan dan mencoba memaksimalkan upaya tercapainya kesepakatan, 

maka pada akhirnya hasil kesepakatan juga belum disepakati. Sehingga hal ini 

dapat dikatakan bahwa Korea Utara sayang sekali belum berhasil sepenuhnya 

dalam melaksanakan strategi Problem Solving dengan bentuk taktik Solving 

Underlying Concerns (Pruitt & Carnevale, 1993, hal. 38). 

Oleh karena itu hal tersebut dapat dianalisis untuk menjadi jawaban atas 

rumusan masalah yang ada. Dengan kata lain dari beberapa strategi Problem 

Solving dengan bentuk Exchanging concessions, Expanding the pie, Solving 

underlying concerns, upaya yang dilakukan Korea Utara dalam mendorong 

Denuklirisasi Korea Utara belum dapat sepenuhnya berhasil dilakukan 

Pemerintahan Kim Jong-Un melalui upaya yang diterapkan kepada negosiasi 

dengan Amerika dilihat dari data pertemuan dan kebijakan selama ini. Karena dari 

proses negosiasi tersebut, seperti yang sudah disebutkan di atas, bahwa hasil dari 

perundingan kedua negara itu masih belum jelas. 

Untuk itu penjelasan mengapa sampai sekarang belum tercapai 

kesepakatan yang saling menguntungkan ditengah negosiasi Denuklirisasi dengan 

Amerika akan dijelaskan menggunakan strategi Contending. Strategi tersebut 

akan dijelaskan di bab berikutnya dimana akan dibahas mengenai hal-hal yang 

mempersulit terbentuknya kesepakatan Denuklirisasi. Selain hal-hal yang akan 

dibahas tersebut, juga terdapat analisis mengapa kebijakan tersebut membuat 
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semakin jauh atau semakin mengurangi peluang terjadinya kesepakatan yang 

saling menguntungkan. Beberapa analisis yang ada nantinya juga akan mencoba 

menjawab mengapa Amerika dan Korea Utara belum menyepakati kesepakatan 

denuklirisasi. 
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BAB III 

 
CONTENDING DALAM STRATEGI NEGOSIASI KOREA UTARA 

DENGAN AMERIKA SERIKAT 

 

 
 

Berdasarkan pada penjelasan yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya 

mengenai Problem Solving, bab ini akan berupaya melihat Kebijakan luar negeri 

Korea Utara sebagai negara yang melakukan negosiasi dalam kesepakatan 

denuklirisasi dengan Amerika Serikat dari sisi strategi bernegosiasi lain yang juga 

milik Pruitt dan Carnevale. Strategi tersebut adalah Contending dimana strategi 

tersebut akan dianalisis pada bab ini dengan melihat pada kebijakan Korea Utara 

(Pruitt & Carnevale, 1993, pp. 30-46). Contending termasuk dalam strategi yang 

memiliki sifat negatif karena memiliki beberapa taktik yang dirasa bermakna 

sama dengan menekan pihak lawan sehingga diharapkan lawan menuruti tuntutan 

sang negosiator. 

Contending memiliki taktik-taktik tersendiri dalam melakukan negosiasi. 

Bab ini mencoba membahas mengenai pengertian dari Contending dan juga 

pengertian dari beberapa taktik dalam melakukan strategi tersebut. Masing- 

masing taktik tersebut dirasa sesuai oleh penulis karena memiliki kesamaan pola 

dari apa yang diputuskan Korea Utara dalam kebijakan luar negerinya terutama 

menyangkut soal kesepakatan denuklirisasi. Bab ini Akan memaparkan strategi 

Contending dan taktik-taktik yang dimilikinya yang kemudian diaplikasikan pada 

analisis Kebijakan Korea Utara dalam kesepakatan denuklirisasi dengan Amerika 

Serikat tahun 2017-2019. 
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Dapat dikatakan bahwa strategi Contending lebih mengarah pada sikap 

negatif yang dikeluarkan oleh negosiator. Hal ini membuat strategi tersebut 

beresiko dapat memperkeruh keadaan namun disisi lain juga bisa membuat 

tuntutan dapat terpenuhi. Contending mencoba melakukan tekanan pada lawan 

sehingga nantinya lawan akan menyetujui tuntutan bahkan melakukan 

pengurangan tuntutan. Tidak seperti Concession Making, Contending memiliki 

banyak macam pola dan bentuk atau disebut juga taktik. Sesuai dengan istilahnya 

strategi ini memiliki sifat yang menekan pihak lawan. Konsep ini memiliki tujuan 

untuk terus memperjuangkan permintaan/proposal (demands) yang dimiliki oleh 

masing-masing pihak sampai kesepakatan yang menguntungkan tercapai. Atau 

dengan kata lain membujuk negosiasi pihak lawan agar mengakui hasil keinginan 

pihak kawan yang biasanya dilakukan ketika melakukan tawar-menawar yang 

bersifat mutlak atau karena berpeluang mendapatkan 'kemenangan' besar (Pruitt & 

Carnevale, 1993, p. 30). 

3.1 Upaya Korea Utara dalam Mendorong Denuklirisasi Dilihat Melalui 

Bentuk Taktik Threats 

Threats (Ancaman) disini mempunyai makna bahwa dalam bernegosiasi 

terdapat taktik yang dapat digunakan untuk membuat lawan merasa perlu 

menyetujui permintaan dari pihak yang mengancam. Bentuk dari ancaman itu 

sendiri ada berbagai macam namun memiliki tujuan yang sama yaitu untuk 

mendesak pihak lawan sehingga menguatkan posisi pengancam. Terlebih lagi 

Threats kadang juga dipakai ketika salah satu permintaan tidak disetujui. 

Ancaman akan lebih efektif ketika hukuman atau penalti dari ancaman tersebut 

besar serta masing-masing pihak mempunyai kredibilitas. Sehingga jika melihat 
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pada Kim Jong Un dan Trump penulis merasa Ancaman tidak akan efektif dan 

kesepakatan akan semakin sulit mengingat kedua tokoh tersebut kurang memiliki 

kredibilitas. Terdapat kutipan didalam buku tersebut yang menurut penulis sesuai 

untuk melihat negosiasi antara Korea Utara dan Amerika Serikat yaitu “People 

are not happy when they are forced to take action, sometimes making them feel 

like loser”. Akhir dari ancaman yang dikeluarkan seringkali menuju pada 

Counterpower di mana pihak yang terancam melakukan serangan balik (Pruitt & 

Carnevale, 1993, p. 31). 

Pada tahun 2019, Kementerian Luar Negeri Korea Utara sempat memberi 

sebuah pernyataan yang mengatakan bahwa Amerika Serikat "dengan kejam 

memfitnah" negara Korea Utara, menegaskan kembali bahwa 80 persen ekonomi 

Korea Utara tetap di bawah sanksi Amerika Serikat. Hal tersebut membuat pihak 

Korea Utara mengisyaratkan sebuah gertakan dan mencoba melakukan serangan 

politik terhadap Amerika Serikat. Pada bulan Mei 2019, Korea Utara melakukan 

uji coba rudal jarak pendek, yang oleh Trump dianggap bukan "sesuatu yang 

besar". Penilaiannya berbeda dari beberapa pejabat tingginya, termasuk penjabat 

Menteri Pertahanan Patrick Shanahan yang percaya tes tersebut melanggar 

resolusi PBB (Shinkman, 2019). 

Sejak pertemuan pertama, kelanjutan dari proses denuklirisasi sempat 

mengalami masa hiatus. Keadaan tersebut ditambah parah dengan adanya 

kebijakan Korea Utara yang melanjutkan uji coba senjata misil/nuklir yang seperti 

melanggar perjanjian tidak tertulis diantara Amerika Serikat dan Korea Utara. 

Produksi Uranium yang terus dilakukan (bahan pembuat senjata nuklir) memberi 

pertanyaan terhadap pihak Pyongyang. Hal ini juga menyusul tidak adanya 
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kesepakatan tertulis yang benar-benar berpengaruh pada pertemuan di Singapura 

(Haas, 2018). Korea Utara mengurangi kredibilitas masing-masing negosiator 

dengan melakukan sikap yang tidak konsisten. Tentu hal tersebut membuat 

komitmen dari Kim Jong Un dipertanyakan juga merusak semangat KTT untuk 

dapat mencapai kesepakatan. 

Pemimpin Korea Utara mengancam akan mengubah pendapatnya kepada 

Amerika Serikat jika Gedung Putih masih terus mempertahankan sanksi terhadap 

Korut. "Jika AS gagal menepati janjinya kepada dunia... dan tetap tidak mengubah 

sanksi dan tekanan terhadap Korut. Kami mungkin terpaksa untuk menjajaki jalur 

baru untuk mempertahankan kedaulatan dan kepentingan tertinggi negara kami," 

ujar Kim dalam pidato Tahun Baru menuju 2019. Selama 2018, hubungan AS- 

Korut   mengalami   peningkatan   pesat.   Kim   bertemu    dengan    Presiden   

AS Donald Trump di Singapura Juni 2018, dan keduanya meneken komitmen 

dasar untuk denuklirisasi di Semenanjung Korea walaupun pada akhirnya tidak 

ada kesepakatan (Shinkman, 2019). 

Pada akhir 2019 hubungan keduanya kembali rumit dibuktikan dengan 

meningkatnya tensi setelah Korea Utara mengancam akan membalas jika Amerika 

Serikat melanjutkan latihan militer yang dijadwalkan dengan Korea Selatan, 

meningkatkan tekanan pada pihak Washington untuk mengubah arah negosiasi 

sebagai anggapan memberikan tenggat waktu di akhir tahun kepada Korea Utara 

yang berharap adanya pendekatan ke Amerika Serikat yang tidak kaku. Bahkan 

beberapa bulan sebelumnya, Korea Utara sempat mempertimbangkan untuk 

membatalkan pembicaraan nuklir dengan AS dan memulai kembali peluncuran 
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rudal dan uji coba nuklir hanya beberapa minggu setelah Donald Trump keluar 

dari pembicaraan denuklirisasi dengan Kim Jong Un (Jung-a & Williams, 2019). 

Dapat diketahui bahwa Korea Utara secara tegas sempat mengancam 

Amerika Serikat dengan tujuan untuk dapat mencapai kesepakatan dan 

menghindarkan dari tidak terwujudnya tuntutan Korea Utara. Dengan mencoba 

menjawab rumusan masalah, penulis menganalisis bahwa dalam melakukan 

negosiasi dengan Amerika, Korea Utara yang sempat melanggar janji tidak  

tertulis untuk tidak lagi mengadakan uji coba senjata nuklir namun tetap 

melakukanya adalah salah satu bentuk taktik Threats dari Pruitt & Carnevale, 

dimana dalam bernegosiasi Threats dapat digunakan untuk membuat lawan 

merasa perlu menyetujui permintaan dari pihak yang mengancam (Pruitt & 

Carnevale, 1993, pp. 30-32). 

Karena apa yang dilakukan Korea Utara yaitu mengancam akan 

melanjutkan uji coba nuklir dan membuat Amerika berusaha memikirkan kembali 

tuntutan Korea Utara termasuk dalam taktik Threats. Terlebih lagi pada beberapa 

penjelasan kebijakan diatas juga menunjukan Korea Utara yang mengancam 

Amerika baik ketika dimana Korea Utara merasa diremehkan dengan adanya 

latihan militer Amerika serikat dengan Korea Selatan, juga dimulainya kembali 

uji coba senjata nuklir Korea Utara yang mengancam Amerika Serikat untuk 

berpikir mengenai tuntutan Pyongyang yang mengarah pada sanksi ekonomi. 

Ancaman dari Korea Utara juga dapat terlihat jelas dimana setelah sempat 

ada hubungan yang dikatakan baik pada saat pertemuan kedua pemimpinnya, 

Pemerintahan Korea Utara seakan memperkeruh keadaan dengan tetap melakukan 
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uji coba nuklir yang membuat pihak Amerika tidak dapat terpenuhi tuntutannya. 

Pihak Trump pun seperti terdesak dibuktikan dengan Washington sempat 

mencoba memulai pertemuan kembali. Namun, disisi lain hal ini justru 

memperkeruh keadaan dimana „ancaman‟ yang diberikan Korea Utara justru 

mempertegas penolakan Kim Jong Un atas pelucutan senjata nuklir sesuai 

tuntutan Amerika yang kemudian juga membuat Amerika tidak mengabulkan 

tuntutan Korea Utara. 

3.2 Upaya Korea Utara dalam Mendorong Denuklirisasi Dilihat Melalui 

Bentuk Taktik Harassment 

Dapat dikatakan sebagai gangguan atau tindakan yang membuat pihak 

lawan merasa tidak nyaman dan tidak berkenan. Harassment dilakukan dengan 

membuat upaya-upaya untuk dapat “mengganggu” pihak lawan sehingga 

melakukan pengurangan tuntutan/konsesi atau bahkan sampai menyetujui 

permintaan yang diajukan (Pruitt & Carnevale, 1993, hal. 32). Akan tetapi, 

kemungkinan keberhasilan yang dicapai juga belum pasti atau belum jelas 

mengingat Harassment membuat orang merasa tidak nyaman. Taktik ini 

terkadang bersifat mengulang-ulang, contohnya terus mempertanyakan pendapat 

lawan mengenai permintaan yang diajukan. Daripada taktik Threats, teknik ini 

lebih menguntungkan karena akibat/hukuman yang diterima lebih nyata dan 

langsung sehingga membuatnya terlihat lebih menarik. Akan tetapi sekali lagi 

terdapat konsekuensi yang melibatkan kredibilitas sehingga nanti dapat dipastikan 

ketika Harassment telah berhenti maka target akan memenuhi permintaan. 

Taktik ini bisa dibilang memiliki resiko yang tinggi. Hasil dari 

menggunakan taktik ini dapat membuat hubungan dengan lawan menjadi tidak 
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harmonis. Meskipun juga terkadang taktik ini ampuh untuk menekan lawan dan 

membuatnya menerima tuntutan dari negosiator. Tetapi beberapa masalah dapat 

timbul lebih dari taktik Threats karena dengan menggunakan taktik ini 

kepentingan lawan jelas-jelas di buat menderita. Jika salah menggunakannya, 

makan bisa saja bukannya mendapatkan pemenuhan tuntutan justru semakin sulit 

untuk mendapatkan hasil yang bagus seperti adanya kesepakatan ataupun tuntutan 

yang saling terpenuhi (Pruitt & Carnevale, 1993, p. 32). 

Dari yang diketahui, selama menjalankan negosiasi dengan Amerika, 

Korea Utara melakukan berbagai kebijakan dibawah pimpinan Kim Jong-Un. 

Setelah memiliki pertemuan dengan Amerika Serikat seperti di Hanoi, Vietnam, 

Kim Jong-Un justru melakukan kebijakan yang membuat kesal pemerintahan 

Donald Trump. Di mana Korea Utara kembali melakukan uji coba senjata misil 

yang terbukti membawa pengaruh ke arah negosiasi yang semakin sulit dicapai. 

Korea Utara menembakkan beberapa proyektil jarak pendek di lepas pantai 

timurnya dalam sebuah langkah yang kemungkinan akan meningkatkan 

ketegangan karena pembicaraan denuklirisasi dengan Amerika Serikat tetap 

macet. Korea Utara menembakkan proyektil antara pukul 09.06 hingga 09.27 dari 

dekat Wonsan, kota pesisir di timur Pyongyang (Sang-Hun, 2019). 

Hal ini dapat dianalisis bahwa kebijakan Korea Utara yang tetap 

melakukan uji coba misil walaupun sempat menggunakannya untuk mengancam 

adalah salah satu taktik dari negosiasi yang dibawa oleh Dean G. Pruitt dan 

Carnevale yaitu taktik Harassment dimana taktik ini mempunyai tujuan untuk 

membuat kesal lawan dengan melakukan beberapa kebijakan yang mengulang- 

ulang (Pruitt & Carnevale, 1993, p. 32). Sehingga dietahui bahwa Korea Utara 
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melakukan tes misil meskipun setelah sempat ada hubungan baik yaitu pertemuan 

tatap muka yang memiliki hasil tidak jelas. Tes misil tersebut dilaksanakan dua 

kali yang menyebabkan Pemerintahan Amerika Serikat merasa terancam terutama 

Menteri Luar Negeri Mike Pompeo seperti yang ia tunjukan dalam menjawab 

pertanyaan wartawan (Ward, 2019). Hal tersebut sesuai dengan apa yang taktik 

Harassment lakukan dengan membuat kesal lawan dengan melakukan kebijakan 

yang merugikan lawan dan berulang-ulang. 

Namun di sisi lain taktik yang dilakukan Korea Utara itu tidak sepenuhnya 

berhasil dimana justru hasil yang didapat semakin rumit. Hubungan keduanya 

juga tidak dapat terlihat harmonis setelah pihak Pyongyang melakukan hal 

tersebut. Ini mempunyai makna bahwa Harassment yang dilakukan tidak berhasil 

dan memperkeruh keadaan sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Pruitt & 

Carnevale (Pruitt & Carnevale, 1993, p. 32). Hubungan yang pada awalnya 

memang sulit untuk dikatakan baik pada akhirnya kembali lagi pada kondisi awal. 

Hal ini diharapkan dapat menjawab rumusan masalah mengapa dalam negosiasi 

denuklirisasi Korea Utara dan Amerika Serikat belum ada kesepakatan. 

 
 

3.3 Upaya Korea Utara dalam Mendorong Denuklirisasi Dilihat Melalui 

Bentuk Taktik Positional Commitments 

Taktik ini dapat digunakan dengan menyampaikan pernyataan yang 

menyerukan tekad dan posisi dari satu pihak untuk tetap teguh pada suatu 

permintaan (demands) atau penawaran (offer) dengan tidak membuat pengurangan 

tuntutan/konsesi lagi. Seperti yang dimaksud, taktik ini memungkinkan adanya 

kredibilitas dan komitmen dari kedua pihak yang mana dapat menguatkan posisi 
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masing-masing. Taktik ini juga dapat dikombinasikan dengan ancaman untuk 

membuat situasi yang dapat memutuskan hubungan dengan lawan dalam 

negosiasi yang berjalan, terlebih jika pihak lawan tidak menerima permintaan 

yang diajukan. Namun hal ini juga bisa menjadi taktik yang berbahaya. 

Bahayanya adalah mereka akan mengunci negosiator ke dalam permintaan yang 

tidak bisa dijalankan karena itu di luar batas pihak penawar. Oleh karena itu hal 

tersebut adalah opsi minimal yang dapat diterima oleh pihak lain (Pruitt & 

Carnevale, 1993, hal. 32-33). 

Korea Utara terlihat melakukan taktik Positional Commitments yang 

cenderung berupaya menyampaikan pernyataan untuk tetap teguh dalam tuntutan 

yang diinginkan. Upaya taktik tersebut dibuktikan dengan adanya tuntutan dari 

Korea Utara yang berkomitmen pada kondisi atau posisi dimana tuntutan Amerika 

hanya akan terpenuhi jika denuklirisasi yang dimaksud Korea Utara dilaksanakan. 

Disini Korea Utara memiliki komitmen untuk tidak goyah dan tetap teguh dalam 

komitmen yang ingin dijalankan dalam hubungannya dengan Amerika Serikat. 

Dalam hal ini, Korea Utara memiliki upaya dalam menyampaikan komitmen 

milik mereka dengan tidak menuruti tuntutan Amerika Serikat kecuali Amerika 

Serikat memenuhi beberapa tuntutan dari Korea Utara yang dapat dikatakan hal 

ini adalah upaya taktik Positional Commitments. 

Namun, Korea Utara dan Amerika Serikat sama-sama saling berkomitmen 

dalam tuntutannya masing-masing, sampai-sampai memiliki pehamaman yang 

berbeda mengenai tuntutan atau masalah denuklirisasi itu sendiri. Yaitu tuntutan 

yang mengatakan bahwa ketika Amerika menginginkan denuklirisasi di Korea 

Utara, pemerintahan Kim Jong-Un hanya akan menuruti jika pelucutan senajata 
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nuklir yang dimaksud tidak hanya dilakukan di kubu Korea Utara saja, tetapi juga 

melibatkan denuklirisasi penuh dengan pelucutan senjata nuklir di kubu Korea 

Selatan dan Amerika. Sementara Amerika memiliki pemahaman yang berbeda 

dari hal tersebut, yaitu Amerika memahaminya sebagai pelucutan senjata nuklir 

hanya di Korea Utara, karena Amerika juga mengklaim bahwa di Korea Selatan 

tidak ada senjata nuklir (Fifield, 2018). Yang mana didukung bukti yaitu Kantor 

berita resmi Pyongyang sempat mengeluarkan penyataan mengenai posisi Korea 

Utara dalam negosiasi tersebut. Korea Utara tidak akan membongkar program 

senjata nuklirnya sampai Amerika Serikat juga setuju untuk mengurangi kapasitas 

militernya di sekitar Semenanjung Korea dan juga melucuti senjata nuklir yang 

ada (Sang-Hun, 2018). 

Komitmen Korea Utara dalam menyatakan tuntutan semakin memperjelas 

keinginan mereka bahwa denuklirisasi hanya akan dilakukan dengan syarat-syarat 

tertentu seperti pencabutan pangkal militer AS dari Korea Selatan, denuklirisasi 

yang juga ada di Korea Selatan dan Amerika, pengurangan sanksi ekonomi dari 

Amerika; dalam pengertian ini, penghapusan ancaman nuklir yang diinginkan 

Amerika Serikat terhadap Korea Utara hanya bisa datang jika Washington juga 

melucuti senjata nuklir mereka sendiri. Sedangkan, Amerika Serikat memiliki 

perbedaan pendapat yang hanya menginginkan adanya pelucutan senjata nuklir 

dari pihak Korea Utara (Landler, 2018). Menteri Luar Negeri AS Mike Pompeo 

bersaksi kepada Komite Hubungan Luar Negeri Senat bahwa kedua negara tidak 

menyetujui apa yang dimaksud dengan "denuklirisasi semenanjung Korea." 

Konsep "denuklirisasi" Korea Utara, bagaimanapun, mencakup seluruh 
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semenanjung Korea, bukan pelucutan senjata nuklir sepihak oleh Korea Utara 

(Davenport & Sanders-Zakre, 2019). 

Menurut Dong Hyuk Lee, Kepala Siaran Bahasa Korea VOA, 

menghadapi isu denuklirisasi ini, ia mengatakan “Satu hal yang perlu diingat:  

Kim Jong Un tak pernah berjanji melakukan denuklirisasi negaranya secara 

unilateral. Yang ia janjikan adalah denuklirisasi Semenanjung Korea. Bagi 

Amerika Serikat, denuklirisasi Semenanjung Korea berarti denuklirisasi Korea 

Utara, karena tidak ada nuklir di Korea Selatan” (Salim, 2019). Upaya yang 

dilakukan Korea Utara dalam negosiasi Denuklirisasi diatas menunjukan bahwa 

sejatinya Korea Utara sadar bahwa terdapat kekeliruan atau kesalah-pahaman 

yang terjadi dalam memahami makna dan tuntutan dari Denuklirisasi antara kedua 

negara. 

Walaupun ada upaya solutif yang sudah dilaksanakan namun tetap tidak 

dapat mengubah komitmen Korea Utara. Di sini dapat dianalisis bahwa Korea 

Utara mencoba melakukan apa yang Pruitt sampaikan mengenai strategi 

Contending bentuk taktik Positional Commitment, di mana hal tersebut adalah 

taktik dengan mengeluarkan pernyataan yang menyerukan tekad dan posisi dari 

satu pihak untuk tetap teguh pada suatu permintaan (demands) atau penawaran 

(offer) dengan tidak membuat pengurangan tuntutan/konsesi atau sikap mengalah 

lagi (Pruitt & Carnevale, 1993, hal. 32-33). Di mana Korea Utara pada awalnya 

mencoba menyampaikan maksud dan mempertahankan komitmen bahwa mereka 

hanya akan denuklirisasi jika Amerika Serikat memenuhi syarat-syarat yang 

dijelaskan diatas dan dalam pernyataannya Korea Utara tidak akan goyah. 

Keadaan tersebut ditambah rumit ketika Amerika Serikat mempunyai pemahaman 
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yang berbeda dari Korea Utara dimana Amerika Serikat bermaksud mengadakan 

denuklirisasi hanya di bagian utara Semenanjung Korea. 

Dapat dianalisis bahwa apa yang disampaikan oleh Korea Utara seakan 

menguatkan posisi dari pihak Pyongyang di mana tuntutan Korea Utara tidak akan 

berubah dan tetap teguh pada satu tuntutan. Walaupun kebijakan Korea Utara 

tersebut dapat dikatakan belum sepenuhnya sesuai karena hanya sebagian dari 

pernyataan yang disampaikan. Meskipun begitu, taktik ini dapat dikatakan kurang 

berhasil karena Amerika Serikat juga kekeuh dalam pendapatnya dan tuntutannya. 

Dalam artian kedua negara saling berpegang teguh dan tidak akan mengalah. Oleh 

karena itu sampai akhir belum ada kesepakatan yang saling menguntungkan 

seakan memberi pernyataan bahwa pertemuan-pertemuan sebelumnya tidak ada 

hasil yang pasti. Sehingga dapat dikatakan taktik tersebut kurang berhasil karena 

seharusnya salah satu pihak mencoba mengalah dan menuruti tuntutan dari lawan. 

 
 

3.4 Upaya Korea Utara dalam Mendorong Denuklirisasi Dilihat Melalui 

Bentuk Taktik Persuasive Arguments 

Mempunyai tujuan untuk merubah perilaku target terhadap masalah yang 

sedang dipertimbangkan. Sehingga negosiator dapat memberikan argumen- 

argumen atau pendapat yang membuat lawan menjadi terpikat atau melakukan apa 

yang negosiator inginkan. Dapat dikatakan bahwa taktik ini membuat pikiran 

lawan teralihkan dan bahkan sampai berubah pikiran. Terdapat beberapa cara 

untuk menggunakannya seperti menunjukan bahwa kepentingan target akan sesuai 

dan terpenuhi jika memakai satu saran dari negosiator. Kemudian ada juga 

argumen yang dapat disampaikan dengan maksud untuk memperlihatkan bahwa 
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kepentingan yang disepakati atau dipakai adalah hasil dari saran atau usulan 

target. Dapat dilihat bahwa cara ini mengubah sudut pandang target (Pruitt & 

Carnevale, 1993) 

Penulis melihat bahwa taktik ini belum sepenuhnya dilakukan oleh Korea 

Utara menimbang bahwa dalam perjalanan negosiasi denuklirisasi yang dilakukan 

dengan Amerika, Kim Jong-Un dan pemerintahannya terkesan sulit untuk dapat 

menyampaikan argumen seperti yang dimaksud taktik tersebut. Kim Jong-Un 

sejauh ini baru memiliki kontak ataupun komunikasi dengan pihak Amerika 

Serikat terutama Donald Trump di saat pertemuan Singapore 2018, Hanoi 2019, 

dan Kedatangan Trump ke DMZ di 2019. Namun juga tidak dapat dipungkiri jika 

didalam pertemuan tersebut Kim Jong-Un dan pemerintahannya sempat 

melakukan strategi Persuasive Arguments dikarenakan keterbatasan media dalam 

menyebarkan informasi mengenai apa yang terjadi secara nyata pada pertemuan 

kedua pemimpin tersebut. Oleh karena itu, secara sampai diketahui terakhir kali 

keduannya bertemu belum ada pemberitaan ataupun kebijakan Korea Utara yang 

terlihat sepenuhnya menerapkan taktik ini dalam negosiasi dengan Amerika 

Serikat. 

 

 
 

Dengan demikian hasil dari upaya dan kebijakan yang dilakukan Korea 

Utara melalui strategi Problem Solving dan Contending belum sepenuhnya 

sempurna dan belum dapat dikatakan sudah berhasil dalam mendorong negosiasi 

dengan Amerika Serikat dan mencapai kesepakatan. Di mana seperti yang 

disebutkan oleh Pruitt & Carnevale, apabila suatu negosasi dilakukan dengan 



51 

 

 

menerapkan lebih banyak melalui strategi Contending dari pada strategi Problem 

solving, maka kemungkinan berhasil serta tercapainya suatu negosiasi itu akan 

sangat kecil dan lebih kepada ketidaktercapaian suatu negosiasi itu sendiri (Pruitt 

& Carnevale, 1993, hal. 47-48). Dengan kata lain, upaya-upaya yang dilakukan 

Korea Utara dalam mencapai kesepakatan denuklirisasi dengan Amerika Serikat 

lebih kepada penggunaan strategi Contending dari pada Problem solving. 

Sehingga dalam mencapai Win-win Solution tidak dapat tercapai dan 

kemungkinan terjadi nya negosiasi yang gagal lebih tinggi, oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa hal-hal diatas dapat menjadi analisis untuk kebijakan- 

kebijakan yang dilakukan Korea Utara dalam negosiasi Denuklirisasi dengan 

Amerika Serikat tahun 2017-2019 yang membuat tidak adanya kesepakatan yang 

tercapai. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Sejak tahun 2017 sampai 2019, Korea Utara telah melakukan berbagai 

kebijakan mengenai senjata nuklir yang dimilikinya. Media internasional 

memiliki anggapan bahwa senjata nuklir merupakan ancaman bagi stabilitas 

keamanan dunia. Seperti yang disebutkan sebelumnya, selama tahun 2017 telah 

meluncurkan uji coba senjata nuklir atau misil yang sempat membuat gaduh 

negara-negara disekitarnya. Yang kemudian oleh pihak Amerika dan PBB 

mengeluarkan sanksi ekonomi ataupun embargo kepada Korea Utara. Hal ini pun 

memberatkan perekonomian Korea Utara dan membuat pemerintahan Kim Jong- 

Un dirugikan. Walaupun bagi pemerintahan Korea Utara, produksi senjata nuklir 

tersebut adalah salah satu kekuatan yang menjadi keunggulan bagi mereka, Akan 

tetapi Korea Utara tetap mencoba memulai hubungan negosiasi dengan Amerika 

Serikat dalam hal Amerika ingin Korea Utara melucuti senjata nuklirnya. Korea 

Utara juga menimbang bahwa sanksi yang diberikan patut untuk dinegosiasikan 

berdasarkan kepemilikan senjata nuklir. 

Selama dimulainya hubungan bilateral, keduanya mampu mengadakan 

pertemuan secara resmi dan bersejarah untuk membahas denuklirisasi tersebut. 

Amerika dan Korea Utara sempat disinyalir mampu membuat negosiasi yang 

berjalan akan menghasilkan kesepakatan yang tercapai. Namun pada akhirnya 

bertolak belakang dengan hal tersebut, lebih tepatnya dalam cakupan akhir tahun 

2019 negosiasi yang dijalankan tidak menghasilkan kesepakatan yang saling 

menguntungkan meskipun telah terjadi beberapa pertemuan tatap muka dari kedua 
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pemimpin masing-masing negara. Sejatinya, tulisan ini mencoba menjawab 

rumusan masalah yang membahas masalah tersebut yaitu mengapa kesepakatan 

yang ingin dicapai justru belum tercapai. Atau dengan materi utama yaitu 

bagaimana strategi negosiasi Korea Utara dalam kesepakatan denuklirisasi dengan 

Amerika Serikat (2017- 2019) ? 

Dengan uraian penjelasan yang ada pada bab-bab sebelumnya maka 

tulisan ini ingin menjawab rumusan masalah diatas dengan mencoba menjelaskan 

mengenai strategi negosiasi Korea Utara dalam kesepakatan Denuklirisasi dengan 

Amerika Serikat, yang pada penjelasannya menggunakan konsep Strategy and 

Tactic in Negotiations dari Dean G. Pruitt dan Carnevale (Pruitt & Carnevale, 

1993). Secara sederhana, strategi negosiasi Korea Utara melalui Strategy and 

Tactic in Negotiations, mempunyai dua cabang bentuk strategi yang membantu 

proses negosiasi untuk mencapai kesepakatan. Strategi Korea Utara yang pertama 

adalah strategi Problem Solving. Dari strategi tersebut, ada beberapa bentuk 

macam taktik seperti Expanding the pie, Exchanging concessions, Solving 

Underlying Concerns. Kemudian strategi negosiasi yang kedua adalah 

Contending. Didalamnya terdapat beberapa taktik yang cenderung menyulitkan 

Korea Utara dalam mencapai kesepakatan, dari empat taktik yang dipakai terdapat 

satu taktik yang belum sepenuhnya dijalankan Korea Utara yaitu Persuasive 

arguments. Sedangkan taktik lainya yang dipakai yaitu, Threats yakni dengan 

menggunakan ancaman. Kemudian ada Harrasment dan Positional commitments. 
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Tabel 1. Hasil Analisis Problem Solving dan Contending dalam strategi 

negosiasi Korea Utara 

 

Strategi 

Negosiasi 

Pruitt & 

Carnevale 

 
Penjelasan Strategi Negosiasi 

Pruitt & Carnevale 

Analisis Strategi Negosiasi 

Pruitt dalam strategi Korea 

Utara 

Problem 

Solving 

Exchanging Concessions: Strategi 

dimana negosiator saling mencoba 

mengalah dengan membuktikan 

adanya itikad untuk berbicara 

masalah kesepakatan atau 

melakukan penawaran penukaran 

pengurangan tuntutan. Atau 

dengan kata lain mencoba 

mengutamakan prioritas lawan. 

Korea Utara mau melakukan 

pengurangan tuntutan dengan 

mengeluarkan kebijakan yang 

cenderung menguntungkan 

Amerika dimulai dengan 

sempat menghentikan atau 

menangguhkan semua uji coba 

rudal dan akan menutup situs 

uji coba nuklir Korea Utara. 

Solving Underlying Concerns : 

Bentuk taktik yang mencoba 

memahami masalah yang 

mendasari negosiasi. Dapat juga 

diartikan sebagai upaya bersama 

untuk saling menukar informasi 

atas apa yang menjadi 

kepentingan masing-masing 

negosiator sehingga dengan 

mengerti masalah pihak lawan, 

kesepakatan akan lebih mudah 
tercapai. 

Korea Utara terlihat 

melakukan strategi ini 

dibuktikan dengan upaya 

pemerintahan Kim Jong-Un 

mencoba melakukan 

pertemuan dengan Amerika 

Serikat dimana hal tersebut 

adalah ajang bertukar 

informasi dan saling 

mengetahui maksud ataupun 

kepentingan masing-masing. 

Contending Threats : Bentuk taktik yang 

menggunakan ancaman sebagai 

alat untuk mencapai kesepakatan 

yang menguntungkan secara 

sepihak 

Korea Utara sempat 

mengeluarkan ancaman secara 

langsung ke Amerika Serikat 

dengan mencoba mengancam 

akan melanjutkan uji coba 

nuklir yang seharusnya 

dihentikan. 

Harrasment : Bentuk taktik 

dengan menggunakan ancaman 

namun lebih bersifat berulang- 

ulang sehingga dapat membuat 

lawan negosiasi menjadi tidak 

berkenan dan tidak nyaman. 

Sikap Korea Utara yang secara 

berulang terus melakukan uji 

coba atau tes senjata nuklir 

yang dimilinya, tidak sesuai 

dengan janjinya di awal 

negosiasi. 
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 Positional Commitments: Yang 

merupakan pernyataan komitmen 

posisi dalam negosiasi dimana hal 

tersebut merupakan keteguhan 

tuntutan yang tidak dapat ditawar 

kembali. 

Korea Utara menyatakan 

keteguhannya dengan Amerika 

bahwa mereka tidak akan 

melucuti senjatan nuklirnya 

jika Amerika tidak 

mengurangi sanksi ekonomi 

atau melakukan pelucutan 

senjata nuklir yang dalam hal 

ini tidak bisa ditawar kembali. 

 Persuasive Arguments: Bentuk 

taktik atau upaya yang dilakukan 

untuk mengubah sikap target 

dengan memberikan tawaran 

dengan beberapa syarat, sehingga 

dengan demikian target akan 

mengikuti kemauan negosiator. 

Korea Utara belum 

sepenuhnya menjalankan 

taktik ini karena Korea Utara 

tidak terlihat memberikan 

tawaran dalam negosiasi 

tersebut seperti yang dimaksud 

dalam strategi tersebut 

Sumber : Diolah dari Pruitt & Carnevale (Pruitt & Carnevale, 1993, hal. 
 

28-47) 

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa, walaupun terdapat upaya yang 

menggunakan strategi Problem Solving, namun dapat dikatakan negosiasi tersebut 

lebih banyak berfokus pada strategi Contending, yang kemudian negosiasi 

tersebut dikatakan tidak akan berhasil. Problem Solving pada dasarnya 

menjanjikan karena memberikan cara untuk bekerja-sama dan memiliki peluang 

berhasil lebih banyak, sayangnya Korea Utara lebih cenderung melakukan strategi 

negosiasi menggunakan strategi Contending. Karena seperti yang sudah 

dijelaskan sebelumnya bahwa strategi Contending lebih besar resikonya dalam 

menguntungkan salah satu pihak saja serta kemungkinan berhasil tercapainya 

kesepakatan akan sangat kecil, Korea Utara juga tidak sepenuhnya melakukan 

strategi Problem solving dalam mencapai mencapai Win-win Solution. Sehingga 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, strategi negosiasi Korea Utara belum 
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dikatakan berhasil untuk mendorong terjadinya kesepakatan dalam negosiasi 

Denuklirisasi dengan Amerika Serikat (2017-2019). 

4.2 Rekomendasi 

 
Tulisan ini dirasa masih memiliki beberapa keterbatasan yang diharapkan 

pada penelitian lainya dapat melengkapi keterbatasan tersebut. Keterbatasan yang 

dimaksud memiliki kaitan dengan strategi negosiasi Korea Utara dalam 

kesepakatan Denuklirisasi dengan Amerika Serikat, dimana strategi Korea Utara 

yaitu Problem solving dan Contending memiliki potensi untuk kemudian dapat 

diteliti lebih lanjut dengan tidak hanya menggunakan kedua strategi yang sudah 

dijelaskan saja, melainkan dapat digali secara luas dengan memakai konsep lain 

ataupun dilihat dari sudut pandang lain. Maka dari itu, potensi lain yang dapat 

diteliti juga dapat menggunakan segi lainya yang dinamis dalam artian 

menyesuaikan perkembangan jaman. Sehingga nantinya, diharapkan terdapat 

penelitian yang melengkapi tulisan ini dalam hal mengerti strategi negosiasi 

Korea Utara dalam kesepakatan denuklirisasi dengan Amerika Serikat. 
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